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Skripsi ini membahas tentang peran pustakawan dalam mewujudkan kinerja
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri I Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran apa saja yang dilakukan pustakawan dalam mewujudkan kinerja
perpustakaan dan kendala-kendala yang dialaminya selama mewujudkan kinerja
tersebut.
Metode penelitian dilakukan melalui penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis menjadi instrumen
kunci dan melibatkan beberapa informan sebagai sumber data. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, display data dan
terakhir penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan Madrasah Aliyah Negeri I
Makassar telah melaksanakan perannya dengan baik melalui tiga kegiatan utama
yaitu pengadaan, pengolahan, dan pelayanan koleksi demi mewujudkan visi, misi dan
tujuan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri I Makassar. Sehingga kinerja
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri I Makassar dapat terwujud dan memenuhi
efektivitas dan efisiensi kinerja organisasi seta empat indikator kinerja yang telah
ditetapakan. Kinerja yang ada akan lebih baik lagi dan dapat ditingkatkan apabila
kendala-kendala yang dialami pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri I Makassar seperti kurangnya respon dari pihak madrasah
dan keterbatasan fasilitas yang mendukung mutu layanan perpustakaan dapat
diminalisir.
Kata Kunci : pustakawan, kinerja perpustakaan, visi, misi, tujuan perpustakaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kehadiran perpustakaan telah banyak memberikan manfaat sebagai jembatan
yang mempertemukan masyarakat dengan dunia informasi. Keberadaannya telah
diakui secara nasional, regional maupun internasional atau universal. Selain itu,
perpustakaan juga dianggap sebagai pusat media informasi yang multi layanan dalam
menyediakan berbagai sumber ilmu pengetahuan yang berguna bagi masyarakat
pemakainya. Namun untuk melaksanakan perannya dengan baik, maka perpustakaan
perlu dikelola sesuai dengan aturan yang berlaku (Suwito, 2014).
Perpustakaan merupakan unit yang menjadi urat nadi sebuah negeri, lembaga,
maupun instansi. Di dalamnya terdapat tiga kegiatan utama yang menjadikan
perpustakaan sebagai pemeran utama dalam mewujudkan visi dan misi lembaga
induknya. Kegiatan tersebut di antaranya yaitu layanan yang menjadi urat nadi
perpustakaan itu sendiri. Kemudian, pengolahan dan pengadaan yang tak kalah
penting dalam mencapai eksistensi unit ini.
Akan tetapi, menurut Wijoyo dalam Nugraheni (2013: 6), semua kegiatan
perpustakaan tersebut di atas tidak akan berjalan semudah yang dibayangkan tanpa
adanya orang yang ahli di bidang kepustakawanan. Hal itu dikarenakan, perpustakaan
menurut Undang-Undang (UU) No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pasal 1,
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi, para pemustaka (Republik Indonesia,
2007: 2).
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dikelola oleh pustakawan di mana menurut UU No 43 Tahun 2007 pasal 1,
pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Republik
Indonesia, 2007: 3). Dengan kata lain, lembaga profesional harus dikelola oleh orang
yang profesional. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS An-Nisa/2: 58
              )...58(
Artinya:
“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya...” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012: 87).
Ada dua hal pokok yang terkandung dalam penggalan ayat di atas, yaitu
amanat dan yang berhak. Maksud dari kata amanat adalah dapat dipercaya atau diberi
kepercayaan sedang yang berhak adalah ahli dalam suatu bidang. Dengan kata lain,
Allah SWT menyuruh kita untuk menyerahkan segala sesuatunya kepada yang  ahli
atau dalam hal ini memberikan kepercayaan kepada pustakawan untuk menangani
segala urusan kepustakawanan karena ia memiliki keahlian dalam bidang tersebut.
Pustakawan merupakan salah satu komponen penting yang merupakan sumber
daya manusia yang harus disiapkan dalam penyelenggaraan perpustakaan (Sitorus,
2014). Persiapan pustakawan tersebut tidak hanya berfokus pada satu perpustakaan
melainkan semua jenis perpustakaan. Namun demikian, yang menjadi masalah adalah
adanya sebagian masyarakat yang masih menganggap pustakawan sebagai book
keeper.
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perpustakaan melakukan penelitian untuk membuktikan bahwa pustakawan memiliki
peran yang sangat penting, seperti dalam hasil penelitian Kasenda, dkk (2014: 5)
yang mengemukakan bahwa pustakawan memiliki peran dalam mengolah bahan
pustaka mulai dari inventarisasi, pengkatalogan, klasifikasi, tajuk subjek dan labeling,
sehingga bahan pustaka yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka.
Selanjutnya, Arif (2013: 6) mengatakan bahwa pustakawan sangat berperan
penting dalam kegiatan sistem temu balik informasi seperti membimbing pemustaka
tentang cara menggunakan fasilitas Online Public Access Catalog (OPAC), sehingga
mereka dapat dengan mudah menelusur informasi yang dibutuhkan. Kemudian, Azis
(2009: 60-61) menambahkan bahwa pustakawan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan minat dan budaya baca pemustaka, sebab pustakawan menciptakan
suasana membaca yang teratur, bersih, dan melengkapi koleksi, melakukan
pendidikan pemakai, promosi perpustakaan dan mengadakan beberapa lomba.
Sementara itu, Yektiningsih (2008: 86) menggambarkan bahwa peran
pustakawan sangat berpengaruh dalam mewujudkan kinerja perpustakaan di
Perpustakaan Pusat Pengembangan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Seni dan Budaya Yogyakarta, seperti mempersiapkan koleksi yang
berguna dalam menunjang proses diklat pendidik dan tenaga kependidikan seni dan
budaya, sehingga peserta diklat dapat memanfaatkan koleksi dengan baik.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Basa  (2008: 61-67) di perpustakaan
keliling kota Tangerang menyatakan bahwa pustakawan memiliki peran yang cukup
signifikan mulai dari mengusulkan pengadaan kendaraan perpustakaan keliling,
mengadakan koleksi, mengelola bahan pustaka yang rusak agar siap digunakan
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redaksi surat kabar lokal dan menentukan kebutuhan-kebutuhan teknologi yang cocok
dan bermanfaat bagi pemustaka.
Beberapa hasil penelitian di atas telah menunjukkan bahwa pustakawan
memiliki peran penting mulai dari pengadaan koleksi, pengkatalogan, klasifikasi,
penentuan tajuk subjek, promosi, merancang sistem layanan, dan menciptakan
suasana membaca yang nyaman di perpustakaan.
Apabila semua kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan membuat
perpustakaan mencapai sasarannya, maka hal itu menandakan adanya peningkatan
kinerja (Darmono, 2009. Sebaliknya, jika semua kegiatan tersebut hanya tercapai
sebagian, maka hal itu menandakan adanya perwujudan kinerja. Hal itu dikarenakan,
pustakawan adalah orang yang paling tahu dan mengerti bagaimana mewujudkan
kinerja sebuah perpustakaan.
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang sama dengan topik kinerja perpustakaan sebagai sasaran
peran pustakawan dan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar
sebagai sasaran penelitian. Sebab, sesuai dengan hasil studi pendahuluan atau
observasi awal yang penulis sebelumnya lakukan menyatakan bahwa dulunya kondisi
perpustakaan tersebut sangat kurang terawat, bahkan terabaikan sehingga tingkat
kunjungan siswa ke perpustakaan berkurang.
Akan tetapi, semenjak adanya seorang pustakawan yang bekerja di dalamnya,
kondisi perpustakaan MAN 1 Makassar berubah dan sangat berbeda dari tahun-tahun
sebelumnya. Kemudian, perubahan yang terjadi dalam perpustakaan tersebut terlihat
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perwujudan kinerja di perpustakaan MAN 1 Makassar.
Namun demikian, kinerja baik yang telah ada perlu terus dipertahankan atau
bahkan ditingkatkan lagi sesuai dengan standar yang berlaku. Olehnya itu, penulis
ingin melakukan penelitian lebih lanjut agar mengetahui keberhasilan yang telah
dicapai pustakawan MAN I Makassar sekaligus peran-peran yang telah ia lakukan di
perpustakaan MAN I Makassar dengan mengangkat tema skripsi yang berjudul
“Peran Pustakawan dalam Mewujudkan Kinerja Perpustakaan (Studi Kasus di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
memperoleh beberapa rincian rumusan masalah yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar?
2. Kendala-kendala apakah yang dialami pustakawan dalam mewujudkan kinerja
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memperjelas maksud judul yang diangkat dalam penelitian ini, penulis
akan memberikan pemahaman lebih lanjut dan terfokus pada peran pustakawan
terhadap kinerja perpustakaan madrasah.
Ditinjau dari segi istilah, peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
adalah perangkat tingkah yang diharapkan ada pada diri seseorang yang memiliki
kedudukan dalam sebuah organisasi (Pusat Bahasa, 2002: 854). Adapun peran
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dinamis atau tindakan yang dapat melahirkan perubahan dari kedudukan atau status.
Pustakawan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang
bergerak di bidang kepustakawanan atau ahli perpustakaan (Suharso dan
Retnoningsih, 2005: 397). Sementara menurut UU No 43 Tahun 2007 pasal 1,
pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Republik
Indonesia, 2007: 3).
Dengan demikian, peran pustakawan adalah adanya partisipasi atau
keikutsertaan pustakawan sebagai pemeran utama dalam sebuah perpustakaan untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagaimana mestinya.
Kinerja menurut Daftar Istilah Baldrige adalah hasil keluaran dan masukan
yang diperoleh dari suatu proses, hasil produk, dan jasa layanan yang memungkinkan
adanya evaluasi dan pembanding antara tujuan, standar, hasil masa lalu, dan
organisasi lain (Steel, 2010: 158). Kemudian, menurut Moeheriono dalam Susilo
(2014), kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu
organisasi.
Selanjutnya, perpustakaan madrasah adalah perpustakaan yang
diselenggarakan sebagai bagian integral madrasah dan sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan di madrasah (Lasa, 2009: 280). Selain itu,
menurut UNESCO dalam Aziz (2014: 23), perpustakaan madrasah adalah kumpulan
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dengan penuh kehati-hatian, diorganisasikan dan diindeks menurut subjek agar
mempermudah proses temu kembali informasi yang digunakan bersama dengan
layanan konsultasi dan distribusi, menyediakan peralatan pokok yang dibutuhkan
dalam proses belajar mengajar, merangsang dan membantu belajar kelompok, belajar
perorangan, dan belajar mandiri.
Oleh karena itu, kinerja perpustakaan madrasah adalah keberhasilan
perpustakaan madrasah dalam kegiatan pengadaan, pengolahan, dan pelayanan
koleksi, di mana kegiatan tersebut merupakan titik sentral yang dapat mewujudkan
tujuan, visi dan misi perpustakaan demi mendukung tercapainya tujuan pendidikan
madrasah yang bersangkutan.
Dengan demikian definisi operasional dalam penelitian ini adalah rangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam proses pengadaan, pengolahan dan
pelayanan koleksi untuk mencapai tujuan, visi dan misi perpustakaan MAN 1
Makassar demi mendukung tercapainya tujuan pendidikan madrasah tersebut.
Definisi operasional tersebut sekaligus menjadi ruang lingkup penelitian ini.
D. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji
tentang peran pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan. Literatur
tersebut sebelumnya telah disebutkan dalam latar belakang, namun penulis
menambahkan beberapa literatur lagi untuk mendukung, memperkuat, dan
memudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini. Literatur-literatur yang
dimaksud yang diantaranya yaitu sebagai berikut:
81. Pedoman Perpustakaan Sekolah yang ditulis oleh International Federation of
Library Association (IFLA) UNESCO yang membahas tentang misi
perpustakaan sekolah, koleksi perpustakaan, peran dan tugas pustakawan
sekolah, dan sebagainya.
2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 yang membahas tentang standar sarana dan prasarana Sekolah
Menengah  Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).
3. Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang memuat standar nasional
perpustakaan SMA/MA Nomor 009 Tahun  2011.
4. Jurnal berjudul Mengukur kinerja perpustakaan: studi kasus perpustakaan
Kebun Raya Bogor, karangan Sutarsyah yang membahas tentang kinerja
perpustakaan Kebun Raya Bogor.
5. Buku Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengelolaan
Perpustakaan Sekolah karya Suherman yang berisi tentang kedudukan
perpustakaan sebagai jantung sekolah yang memiliki posisi utama dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah, tata pengadaan koleksi,
pengolahan koleksi, pelayanan perpustakaan serta buku.
6. Manajemen Perpustakaan, karangan Lasa Hs yang membahas tentang
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan dalam
mengelola perpustakaan sekolah.
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1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana peran pustakawan dalam mewujudkan
kinerja perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami pustakawan dalam
mewujudkan kinerja perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut adalah :
a. Secara Teoritis
1) Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam
dunia perpustakaan dan informasi, khususnya bagi pustakawan
perpustakaan MAN 1 Makassar.
2) Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi atau
pedoman bagi para mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian pada
bidang yang sama .
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pemustaka secara umum untuk lebih memaknai pentingnya perpustakaan dan
pustakawan secara khusus di perpustakaan MAN 1 Makassar sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kinerja perpustakaannya.
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F. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran isi skripsi ini, maka peneliti mengemukakan
garis-garis besarnya dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum
mengenai latar belakang penulisan skripsi, rumusan masalah, definisi operasional dan
ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-
garis besar isi skripsi.
BAB II Menyajikan tinjauan teoritis berupa pengertian perpustakaan
madrasah, kinerja perpustakaan, dan peran pustakawan berdasarkan pendapat
beberapa ahli yang menjadi landasan pembahasan pada bab IV.
BAB III Mengemukakan tentang metodologi penelitian mulai dari jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, teknik pengolahan dan analisis data.
BAB IV Merupakan Bab inti skripsi yang menyajikan gambaran umum
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri I Makassar beserta hasil penelitian dan
pembahasan mengenai peran pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri I Makassar dan kendala-kendala yang dialami oleh
pustakawan yang mengelola perpustakaan madrasah tersebut.
BAB V Merupakan Bab penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan
hasil penelitian yang telah diperoleh dan dibahas pada bab sebelumnya serta
implikasi yang merupakan suatu sugesti yang diberikan kepada pustakawan agar
lebih meningkatkan perannya dalam mewujudkan kinerja perpustakaan MAN I
Makassar sehingga kinerja perpustakaan tersebut meningkat di masa yang akan
datang.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Perpustakaan Madrasah
Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang menyandang amanat untuk
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pendidik dan peserta didik dalam
menunjang Proses Belajar Mengajar (PBM) di madrasah. Salah satu prasarana yang
perlu dan harus disediakan di madrasah sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan
Pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005 pasal 42 adalah ruang perpustakaan (Republik
Indonesia, 2005: 21).
Perpustakaan merupakan lembaga tempat menyimpan informasi dalam
berbagai bentuk yang disimpan menurut aturan tertentu untuk digunakan orang lain
demi memenuhi berbagai kebutuhan seperti penelitian dan pendidikan (Saleh, 2011:
2). Eksistensinya di madrasah dianggap sebagai suatu bagian yang terpadu dengan
seluruh program madrasah dan bekerja sama dengan komponen pendidikan lainnya
untuk menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran (Darmono, 2007:
3).
Olehnya itu, patutlah apabila perpustakaan diselenggarakan di  madrasah guna
melayani para peserta didik dan komunitas madrasah lainnya dalam memenuhi
kebutuhan informasi mereka (Suherman, 2013: 20). Dalam SNP SMA/MA No 009
Tahun 2011, perpustakaan madrasah merupakan perpustakaan yang berada pada
satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang
merupakan bagian integral dari kegiatan madrasah yang bersangkutan, dan
merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
madrasah yang bersangkutan (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2011: 2).
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Selain itu, perpustakaan madrasah menurut UU No 2 Tahun 1989 pasal 35,
perpustakaan adalah salah satu sumber belajar yang amat penting yang
memungkinkan para tenaga pendidik dan peserta didik memperoleh kesempatan
untuk memperluas dan memperdalam pengetahuannya dengan membaca bahan
pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang mereka perlukan (Republik
Indonesia, 1989: 1). Dari kedua pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
sekolah bersifat menerangkan kata perpustakaan sehingga apapun komponen yang
ada di perpustakaan akan memiliki beberapa kesamaan dengan komponen madrasah,
contohnya tujuan (Bafadal, 2008: 1) .
1. Tujuan Perpustakaan Madrasah
Setiap madrasah memiliki tujuan masing-masing, begitu pula halnya
dengan perpustakaan. Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai sebuah
perpustakaan dalam jangka waktu pendek yang hasilnya bisa dirasakan. Selain itu,
tujuan yang akan dicapai tersebut harus jelas dan melibatkan seluruh komponen
yang menjadi pilar penentu dalam setiap kegiatan perpustakaan (Lasa, 2008: 61).
Tujuan perpustakaan madrasah yang dibuat harus beriringan dengan tujuan
madrasah yang terdapat di dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu
membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Republik Indonesia, 2003: 4).
Adapun tujuan perpustakaan madrasah yang dimaksud di atas menurut
SNP SMA/MA No 009 Tahun 2011 adalah mengembangkan dan meningkatkan
minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual, emosional dan
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spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka
mendukung tujuan pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar
(Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2011: 7).
Sementara itu, menurut Prastowo (2012: 52-53) tujuan perpustakaan
madrasah adalah mendorong PBM agar lebih efisien, aktif dan dinamis,
menunjang sekolah untuk mencapai target kurikulum dan aktivitas belajar peserta
didik serta membantu kelancaran mengajar bagi guru. Kemudian Yusuf dan
Suhendar (2010: 2-3) mengungkapkan tujuan perpustakaan madrasah secara rinci
yaitu sebagai berikut:
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca siswa.
b. Membantu para siswa menulis kreatif melalui bimbingan guru dan
pustakawan.
c. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa.
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca
dan semangat belajar bagi siswa.
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar siswa
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan
dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.
Tujuan dibuat agar berfungsi sebagai sumber motivasi, pedoman aktivitas
dalam melaksanakan program kerja, dasar pengakuan untuk mendapat dukungan
dan sumber daya dari lingkungan sekitar, dasar rancangan perpustakaan yang
meliputi penyusunan struktur, macam-macam manajemen, dan mekanisme kerja,
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analisis kekepan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman), sumber daya
manusia (pustakawan, teknisi perpustakaan), dan manajemen puncak dalam
mencapai tujuan perpustakaan (Lasa, 2008: 21-23).
2. Fungsi Perpustakaan Madrasah
Selain tujuan, perpustakaan madrasah juga memiliki beberapa fungsi. Salah
satu fungsi perpustakaan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permen
diknas) No 24 tahun 2007, yaitu sebagai tempat kegiatan peserta didik dan guru
memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan membaca,
mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat pustakawan mengelola perpustakaan
(Menteri Pendidikan Nasional, 2007: 39).
Fungsi lainnya menurut Prastowo (2012: 53) adalah sebagai sarana penentu
PBM yang baik, pemberi warna dalam proses interaksi edukatif yang lebih efektif
dan efisien sesuai dengan misi yang diemban oleh madrasah yang bersangkutan.
Adapun fungsi perpustakaan madrasah secara umum dalam Hermawan dan Zen
(2006: 38) adalah :
a. Edukatif
Perpustakaan madrasah merupakan sarana kegiatan belajar mengajar
untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran yang telah diperolehnya di
dalam kelas.
b. Informatif
Perpustakaan madrasah sebagai sarana untuk menemukan sumber
informasi yang dapat memperkaya pengetahuan siswa dan menunjang proses
pembelajaran.
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c. Rekreasi
Perpustakaan madrasah merupakan tempat rekreasi di mana siswa dapat
merasa nyaman di dalamnya dan dapat menyegarkan pikiran di saat tugas-tugas
sekolah menumpuk.
d. Penelitian
Perpustakaan madrasah membantu siswa dalam pelaksanaan penelitian
yang sifatnya sederhana berkaitan dengan mata pelajaran yang dipelajari atau
diajarkan seperti makalah.
e. Kultural
Perpustakaan madrasah sebagai tempat pelestarian kebudayaan, baik
budaya lokal, daerah, nasional, maupun manca Negara melalui buku yang
berbicara tentang kebudayaan.
f. Kreativitas
Perpustakaan madrasah membantu siswa mengembangkan bakat,
kegemaran dan hobi melalui bahan pustaka yang sifatnya populer.
g. Dokumentasi,
Perpustakaan madrasah menjadi pusat dokumentasi sekolah dari
berbagai kegiatan yang pernah dilakukan sekolah baik siswa maupun guru.
Untuk memenuhi fungsi tersebut, maka perpustakaan madrasah perlu
mengembangkan kebijakan dan jasa, memilih dan memperoleh sumber daya
informasi, menyediakan akses fisik dan intelektual ke sumber informasi yang
sesuai, menyediakan fasilitas pembelajaran, serta mempekerjakan  pustakawan
(International Federation of Library Association, 2006: 33).
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3. Tugas/Kegiatan Perpustakaan Madrasah
Perpustakaan tidak hanya memiliki tujuan dan fungsi, tetapi juga
mempunyai tugas yang harus diemban guna melancarkan kegiatan temu balik
informasi di perpustakaan. Tugas/kegiatan perpustakaan madrasah menurut Yusuf
dan Suhendar (2010: 7) adalah sebagai berikut:
a. Menghimpun atau mengumpulkan, mengeksploitasi, memelihara, dan
menyempurnakannya secara terus menerus bahan koleksi atau sumber
informasi dalam bentuk apa saja.
b. Mengolah sumber informasi tersebut di atas dengan menggunakan sistem
seperti Dewey Decimal Classification (DDC) dan pedoman tajuk subjek
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) dan cara tertentu, sejak
bahan-bahan tersebut di atas datang ke perpustakaan sampai siap untuk
disajikan atau dilayangkan kepada para pemustaka.
c. Menyebarluaskan sumber informasi yang telah dikelola.
Tugas atau kegiatan perpustakaan tersebut harus bisa dilaksanakan demi
terselenggaranya perpustakaan sekolah yang memadai.
4. Visi Perpustakaan Madrasah
Hal yang paling pokok perlu dimiliki oleh setiap perpustakaan adalah visi
dan misi.  Pada hakikatnya, perpustakaan madrasah memiliki visi yang
disesuaikan dengan visi madrasah yang bersangkutan.
Visi adalah gambaran keadaan yang ingin dicapai tetapi yang lebih baik
dan secara rasional dapat diwujudkan (Sutarno, 2006: 50). Visi sebenarnya
merupakan penetapan tujuan jangka panjang suatu organisasi atau lembaga yang
bersifat abstrak, mudah dipahami, memiliki keunggulan dari yang lain,
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terbayangkan dan disusun oleh pimpinan bersama anggota lembaga. Keberadaan
visi dalam perpustakaan madrasah akan berfungsi memperjelas arah
perkembangan perpustakaan dan memotivasi seluruh komponen untuk mengambil
tindakan ke arah yang benar (Lasa, 2008: 60-61).
Visi perpustakaan madrasah yang dibuat perlu dikaitkan dengan proses
pembelajaran peserta didik untuk menciptakan lulusan dan tamatan yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), berbudi luhur, berakhlak
mulia, cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai aset bangsa,
selanjutnya mengabdikan dirinya kepada nusa bangsa dan negara (Sutarno, 2006:
51).
Selain itu juga, visi yang dibuat hendaknya disusun bersama seluruh
pengelola perpustakaan dan civitas madrasah, dapat dibayangkan, mudah
dipahami dalam waktu singkat, terdapat unsur kompetitif, dan sesuatu yang
diinginkan bersama (Lasa, 2013: 22).
5. Misi Perpustakaan Madrasah
Misi adalah penjabaran lebih lanjut dari visi yang telah dibuat. Lebih
jelasnya menurut Lasa (2008: 61), misi adalah penjabaran visi dengan rumusan-
rumusan kegiatan yang akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur, dilihat,
dirasakan, maupun dibuktikan karena bersifat kasat mata (tangible).
Pembuatan misi perpustakaan madrasah harus dalam koridor dan kapasitas
kemampuan dan kekuatan yang tersedia, yang tidak terlalu jauh di atas atau terlalu
rendah di bawah. Misi yang ditetapkan perpustakaan harus disesuaikan dengan
misi madrasah yang menaunginya. Adapun misi perpustakaan madrasah menurut
18
SNP SMA/MA No 009 Tahun 2011 (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
2011: 7).
yaitu:
a. Menyediakan informasi dan ide yang merupakan dasar agar berfungsi secara
baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan
pengetahuan.
b. Menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang hayat
atau long life learning dan mengembangkan daya pikir agar dapat hidup
sebagai warga negara yang bertanggungjawab
Sesuai dengan pendapat Lasa (2008: 21), misi harus dijabarkan dalam
perpustakaan madrasah. Hal itu dilakukan agar misi berfungsi untuk:
a. Menyamakan persepsi tentang eksistensi perpustakaan
b. Meletakkan dasar-dasar yang kuat dalam pemberdayaan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien
c. Menciptakan iklim perpustakaan yang akan di tumbuh kembangkan
d. Memberikan arahan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh berbagai unsur
dalam perpustakaan
e. Membersihkan skala prioritas terhadap tindakan yang harus didahulukan.
Visi dan misi merupakan bagian Visi dan misi adalah roh bagi
perpustakaan. Sehingga pelaksanaannya harus secara menyeluruh dan runtut agar
bisa mencapai hasil yang maksimum atau setidaknya mencapai sasaran utama
perpustakaan.
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B. Kinerja Perpustakaan
Berbicara mengenai kinerja, tentu erat kaitannya dengan manajemen dan
sumber daya manusia. Namun, kinerja perpustakaan yang akan dibahas pada bab ini
tidak lagi membahas masalah tersebut secara mendalam. Sementara itu, untuk
mengetahui maksud utama dari kinerja perpustakaan maka terlebih dahulu di bahas
mengenai pengertian kinerja.
1. Pengertian Kinerja perpustakaan
Kata kinerja berasal dari singkatan kinetika energi kerja yang padanannya
dalam bahasa inggris adalah performance, yang sering di Indonesiakan menjadi
performa yaitu kemampuan organisasi untuk meraih tujuannya melalui pemakaian
sumber daya secara efisien dan efektif (Muhammad, 2008: 14). Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program dan
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu organisasi (Mahsun, 2006: 25).
Kinerja juga didefinisikan kondisi yang harus diketahui dan
dikonﬁrmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil
suatu instansi dihubungkan dengan visi yang di embang suatu organisasi
(Sutarsyah, 2013: 12). Selain itu, kinerja bagi Tangkilisan (2003: 109) adalah
seperangkat keluaran (outcome) yang dihasilkan oleh pelaksanaan fungsi tertentu
selama kurun waktu tertentu.
Beberapa pengertian kinerja di atas yang apabila disandangkan dengan kata
perpustakaan akan mengalami sedikit perubahan makna yaitu suatu kondisi yang
menggambarkan keberhasilan suatu perpustakaan untuk mencapai tujuan, visi dan
misinya. Adapun pengertian kinerja perpustakaan menurut pendapat lainnya yaitu
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efektivitas layanan yang disediakan oleh perpustakaan melalui pustakawan serta
efisiensi sumber daya yang disediakan dan digunakan untuk menyiapkan layanan
tersebut (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2007: 5).
Efektivitas yang dimaksud menurut Pasolong dalam Setiawan (2014)
adalah tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata
lain sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai karena adanya proses kegiatan.
Sedang efisiensi yang dimaksud menurut Marbu (2010: 101) adalah perbandingan
terbaik antara masukan dan hasil, antara keuntungan dan sumber-sumber yang
dipergunakan, serta hasil maksimal yang dicapai dengan menggunakan sumber
yang terbatas. Maksudnya efisiensi hadir untuk memaksimalkan efektifitas
pelayanan.
2. Indikator Kinerja Perpustakaan
Kinerja pada hakikatnya berhubungan dengan pengukuran dan juga
indikator kinerja, namun secara kualitatif kinerja perpustakaan lebih menekankan
pada indikator kinerja sebagai proses pencapaian perpustakaan menuju tujuan, visi
dan misinya. Indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara tidak
langsung yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan indikasi-indikasi kinerja.
Sedangkan ukuran kinerja adalah kriteria kinerja yang mengacu pada penilaian
kinerja secara langsung, sehingga bentuknya lebih bersifat kuantitatif (Mahsun,
2011). Di bawah ini, ada beberapa indikator kinerja menurut Bastian (2006: 33)
yang diserap menjadi indikator kinerja perpustakaan yaitu sebagai berikut:
a. Indikator masukan (inputs)
Indikator ini merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan seperti sumber
daya manusia, informasi, kebijakan dan sebagainya agar perpustakaan mampu
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menghasilkan jasa yang diinginkan. Sumber daya manusia yang dimaksud
adalah pada umumnya pengelola perpustakaan dan pustakawan khususnya.
Adapun informasi yang dimaksud adalah koleksi perpustakaan, dan kebijakan
adalah tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan.
b. Indikator keluaran (outputs)
Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang diharapkan langsung
dicapai dari setiap kegiatan yang dilakukan perpustakaan. Setiap kegiatan yang
dilakukan selalu didahului dengan rencana dan sasaran yang diharapkan dapat
tercapai langsung sehingga ketika sasaran tersebut terwujud maka indikator
keluaran telah terpenuhi.
c. Indikator hasil (outcomes)
Indikator hasil (outcomes) yaitu segala sesuatu yang terkait dengan
tujuan akhir dari setiap kegiatan yang dilakukan perpustakaan. Indikator ini
dapat pula dikatakan alur dari indikator proses. Sebab untuk mencapai tujuan
akhir membutuhkan proses yang panjang tidak terjadi begitu saja di mama
setiap kegiatan yang dilakukan harus selalu berkaitan dengan tujuan akhir
perpustakaan.
d. Indikator dampak (impacts)
Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik
positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator. Segala sesuatu yang
dihasilkan dari semua indikator yang memberikan dampak positif atau negatif
pada perpustakaan dan sumber daya manusianya.
Keempat indikator di atas telah memenuhi komponen yang harus ada
dalam membuat sebuah indikator kinerja. Di mana indikator-indikator tersebut
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merupakan petunjuk untuk mengetahui apakah kinerja sebuah perpustakaan telah
terwujud atau tidak dan untuk mengetahui apakah kinerja sebuah perpustakaan
telah meningkat dengan membandingkan kondisi kinerja sebelumnya (Mahsun,
2011).
Dengan kata lain, apabila ke empat indikator di atas telah dipenuhi oleh
suatu perpustakaan, maka hal itu berarti perpustakaan telah memiliki kinerja yang
bagus. Namun persoalan adanya peningkatan atau tidak tergantung dari
keberhasilan pencapaian indikator, apabila dilakukan secara maksimal, maka
kinerja perpustakaan akan meningkat. Di dalam dunia perpustakaan kegiatan
pengadaan, pengolahan dan layanan sangat notabene dengan kata kinerja. Sebab
semua kegiatan tersebut merupakan bagian utama dalam penyelenggaraan
perpustakaan yang membantu setiap perpustakaan mencapai visi dan misinya
terutama perpustakaan madrasah.
3. Pengadaan Koleksi
Pengadaan merupakan kegiatan untuk mendapatkan sumber informasi yang
telah dipilih untuk ditambahkan pada koleksi perpustakaan di mana kegiatan
tersebut hendaknya didasarkan pada kriteria pemilihan yang telah ditetapkan
bersama kepala madrasah, guru dan pustakawan dengan merujuk prinsip-prinsip
pemilihan bahan pustaka (Darmono, 2007: 60).
Pendapat lain mengatakan bahwa pengadaan adalah kegiatan yang
merupakan implementasi dari keputusan dalam melakukan seleksi yang mencakup
semua kegiatan untuk mendapatkan bahan pustaka yang telah dipilih dengan cara
membeli, tukar-menukar, hadiah, atau dengan cara menerbitkan sendiri  (Almah,
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2012: 79). Lebih lanjut, cara-cara yang dapat ditempuh dalam pengadaan koleksi
menurut Suharyoto (2014: 43-44) adalah sebagai berikut:
a. Pembelian
Pembelian bahan pustaka bisa langsung dilakukan di toko buku, agen
buku, memesan langsung pada penerbit, dan lain-lain melalui prosedur tertentu
yang telah ditetapkan.
Dana pembelian menurut Standar Nasional Indonesia Bidang
Perpustakaan dan Kepustakawanan No 7329 Tahun 2009 sekurang-kurangnya
5 % dari total anggaran madrasah yang dapat dialokasikan untuk kegiatan
pengelolaan perpustakaan madrasah diluar dari belanja pegawai dan
pemeliharaan serta perawatan gedung (Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia, 2009: 6).
Kemudian, berdasarkan Permen diknas No 76 Tahun 2012, yaitu dana
BOS yang dapat digunakan untuk perkembangan perpustakaan sekolah minimal
5 % dari dana BOS yang diterima oleh sekolah (Menteri Pendidikan Nasional,
2012: 21).
b. Tukar menukar
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa tidak ada perpustakaan yang
memiliki koleksi yang lengkap sehingga tukar menukar koleksi dengan
perpustakaan lainnya dianggap penting untuk dilakukan.
c. Hadiah
Hadiah atau hibah dapat berasal dari pemerintah terutama dari Dinas
Pendidikan atau Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pihak swasta seperti
perusahaan yang memiliki program pendidikan, dan komunitas madrasah.
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d. Fotokopi
Mengopi bahan pustaka sendiri atau dari perpustakaan lain sangat
memungkinkan untuk mengadakan bahan pustaka, karena tidak semua bahan
pustaka yang dibutuhkan mudah ditemukan di pasaran. Dari segi hukum, hal
tersebut juga diizinkan sesuai dengan isi UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak
Cipta pasal 15, yaitu memfotokopi buku untuk koleksi perpustakaan tidak dapat
dikatakan sebagai pelanggaran hak cipta (Republik Indonesia, 2002: 6).
e. Titipan
Titipan bahan pustaka bisa berasal dari perpustakaan lain, lembaga
maupun perorangan dalam jangka waktu lama.
Selain kelima cara di atas Sinaga dalam Prastowo (2012: 148)
menambahkan bahwa pengadaan bahan pustaka juga dapat dilakukan dengan cara
membuat kliping surat kabar atau majalah yang sesuai dengan mata pelajaran
madrasah. Biasanya siswa berperan aktif dalam pembuatan kliping yang ada di
perpustakaan madrasah terutama ketika mereka mendapat tugas membuat kliping
dari gurunya.
Di antara ketiga kegiatan lainnya, pengadaan koleksi memiliki potensi
paling besar dalam mewujudkan indikator input, output, outcome, dan impact.
Sebab pengadaan koleksi merupakan kegiatan dapat mempengaruhi kegiatan
lainnya.
4. Pengolahan Koleksi
Setelah proses pengadaan usai, selanjutnya perpustakaan melakukan
pengolahan bahan pustaka yang merupakan kegiatan pengorganisasian bahan
pustaka yang dimulai dari pemeriksaan bahan pustaka yang baru diterima di
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perpustakaan hingga penempatannya pada rak-rak yang telah disesuaikan
(Suhendar, 2014: 91).
Proses pengolahan bahan pustaka berkaitan erat dengan inventarisasi,
pengkatalogan dan klasifikasi, dan penentuan tajuk subjek, dan pemberian
perlengkapan pustaka. Inventarisasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mendaftar bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan madrasah, baik yang
diperoleh dengan cara membeli, hadiah atau sumbangan, tukar menukar,
meminjam, maupun cara lainnya dengan mencatatnya ke dalam buku induk setelah
diberi stempel atau cap perpustakaan (Bafadal, 2008: 46).
Pengkatalogan adalah proses pembuatan katalog di mana dalam katalog
dicantumkan data penting yang terkandung dalam bahan pustaka, baik ciri fisik
maupun isi intelektual, seperti pengarang, judul buku, penerbit, dan subjek.
(Himayah, 2013: 4). Pada prinsipnya dalam katalogisasi koleksi terdapat
pembagian daerah/area deskripsi atau uraian yang terdiri dari daerah judul dan
pengarang (ke pengarangan), edisi, imprint (penerbitan), kolasi (deskripsi fisik
seperti halaman, ilustrasi, dan tinggi buku), catatan notasi, dan ISBN (Lasa, 2013:
161).
Klasifikasi adalah kegiatan menganalisis bahan pustaka dan menentukan
notasi yang mewakili subjek bahan pustaka dengan menggunakan sistem
klasifikasi tertentu (Sutarno, 2006: 180). Dalam klasifikasi, klasifir disarankan
memperhatikan judul, daftar isi, bagian heading bab per bab, pendahuluan, catatan
kaki, daftar pustaka, copy cataloging, buku review, dan orang yang ahli dalam
bidang yang sesuai dengan buku yang diklasifikasi (Suherman, 2013: 106).
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Kemudian, tajuk subjek adalah penentuan subjek sebuah dokumen untuk
digunakan dalam katalog yang berfungsi sebagai titik temu dari sebuah dokumen
yang sedang dicari oleh pemustaka (Habsyi, 2012: 16). Adapun yang dimaksud
pemberian perlengkapan pustaka adalah kegiatan menyiapkan dan membuat
kelengkapan pustaka agar bahan pustaka tersebut siap dipakai, mudah
dipergunakan, dan untuk memelihara agar koleksi tetap dalam keadaan baik.
Kegiatan tersebut diantaranya adalah pemberian label, kartu buku, kantong buku,
slip buku, dan sampul (Sutarno, 2006: 184).
Sesuai dengan SNP SMA/MA No 009 Tahun 2011 (Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, 2011: 3), bahan pustaka di katalog dengan mengacu pada
pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan
Pengkatalogan Indonesia), diberi tajuk subjek dengan menggunakan pedoman
tajuk subjek, dan diklasifikasi secara sistematis berdasarkan bagan klasifikasi
Dewey Decimal Classification. Selanjutnya bahan pustaka yang telah dikelola
disusun dalam rak untuk dilayangkan kepada pemustaka.
5. Pelayanan Koleksi
Kegiatan pelayanan koleksi merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan
dalam sebuah perpustakaan (Achmad, dkk, 2012: 22). Layanan adalah sarana
penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh pengelola perpustakaan dengan
perlakuan yang diterima oleh pemustaka (Mathar, 2012: 160). Adapun jenis
layanan perpustakaan yang setidaknya harus dimiliki oleh sebuah perpustakaan
menurut SNP SMA/MA No 009 Tahun 20011 (Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia, 2011: 1-4) adalah sebagai berikut:
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a. Layanan baca
Layanan baca adalah layanan di tempat yang langsung berhubungan
dengan pembaca atau pemakai jasa perpustakaan.
b. Layanan teknis
Layanan teknis adalah layanan yang tidak langsung berhubungan dengan
pembaca yang pekerjaannya mempersiapkan bahan perpustakaan untuk
terselenggaranya layanan pembaca.
c. Layanan sirkulasi.
Layanan sirkulasi adalah layanan yang diberikan kepada pemustaka untuk
meminjam bahan pustaka sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada layanan ini
terdapat juga layanan pengembalian, pemberian denda bagi yang melanggar
aturan perpustakaan dan bebas pustaka.
d. Layanan referensi.
Layanan referensi adalah layanan yang diberikan guna menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan informasi yang ada pada buku-buku referensi.
Buku referensi yang dimaksud diantaranya kamus, ensiklopedia, tugas
penelitian dan sebagainya.
e. Layanan teknologi informasi dan komunikasi.
Layanan ini merupakan layanan yang diberikan melalui penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.
Layanan dapat ditunjang oleh nilai ekstrinsik dan intrinsik perpustakaan
yang bersangkutan. Nilai ekstrinsik yang dimaksud adalah bentuk fisik dari
gedung, fasilitas, koleksi, anggaran, sumber daya manusia. Sedang nilai intrinsik
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adalah nilai kemanfaatan dari perpustakaan yang dirasakan oleh pemustaka seperti
nilai pendidikan, nilai sosial dan demokrasi (Achmad, dkk, 2009: 6-29).
Layanan merupakan hal yang sangat berharga bagi perpustakaan. baik
buruknya layanan yang dimiliki perpustakaan tergantung peran pustakawan yang
mengelola perpustakaan tersebut. Oleh karena itu, apabila layanan yang disediakan
perpustakaan memuaskan pemustaka baik itu peserta didik dan komunitas
madrasah lainnya, maka itu menandakan pustakawan telah melakukan perannya
dengan baik.
Kegiatan pengadaan berorientasi sebagai sasaran indikator masukan, keluaran
dan hasil. Sementara kegiatan pengolahan dan pelayanan koleksi berorientasi sebagai
sasaran indikator keluaran dan hasil, meskipun indikator keluaran akan sulit menjadi
petunjuk terwujudnya kinerja perpustakaan melalui pelayanan karena kegiatan
tersebut lebih dominan berpengaruh pada indikator hasil. Terakhir indikator dampak
dapat berorientasi pada semua kegiatan utama perpustakaan tanpa terkecuali.
Sebagaimana kita ketahui bahwa kinerja perpustakaan tidak akan terwujud
tanpa adanya peran pustakawan. Namun, penjelasan lebih lanjut mengenai peran
pustakawan akan dibahas pada sub bagian berikut.
C. Peran Pustakawan
Peran adalah serangkaian atau sekelompok tingkah laku yang dijalankan atau
diharapkan dijalankan oleh anggota dalam suatu kelompok yang memiliki posisi atau
kedudukan tertentu di dalam kelompok tersebut sehingga membedakan ia dengan
anggota lain yang memiliki posisi yang berbeda (Fakultas Psikologi UI, 2011: 171).
Setiap orang memiliki perannya masing-masing, dan setiap peran yang dijalankan
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harus sesuai dengan tugas dan kewajiban orang tersebut. Dalam hal ini, peran yang
akan dibahas adalah peran pustakawan.
Pustakawan merupakan salah satu elemen yang harus ada dalam sebuah
perpustakaan. Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan yang
berkenaan dengan fungsi perpustakaan, dokumentasi, dan informasi dengan cara
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam naungan perpustakaannya sesuai
dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya melalui pendidikan (Mathar, 2012: 83).
Penjelasan pengertian tersebut ditambah oleh Suwarno (2011: 33) yang
mengatakan bahwa pustakawan adalah seorang tenaga kerja di bidang perpustakaan
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus,
seminar, maupun kegiatan sekolah.
Sementara keputusan MENPAN No. 132/KEP/M.PAN/12/2002 Pasal 4 ayat 1
dalam buku karangan Ikatan Pustakawan Indonesia (2013: 44), menyatakan bahwa
pustakawan adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana
penyelenggara tugas utama kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan,
dokumentasi dan informasi pada instansi pemerintah. Oleh karena itu, pustakawan
adalah orang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau
pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan dan layanan perpustakaan.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka muncul pernyataan IFLA
(International Federation of Library Association, 2006: 14) yang berbunyi bahwa
pustakawan madrasah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta profesional
yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan madrasah
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didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama dengan anggota komunitas
madrasah dan  berhubungan dengan perpustakaan atau yang lainnya.
Kemudian SNP SMA/MA No 009 Tahun 2011 (Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, 2011: 6), menyatakan bahwa pustakawan madrasah adalah
pustakawan yang sekurang-kurangnya berkualifikasi diploma dua (D2) di bidang
perpustakaan. Sehingga pustakawan madrasah adalah orang yang bergelut dalam
dunia kepustakawanan di mana dia telah memperoleh pendidikan dan memiliki
pengetahuan di bidang kepustakawanan, dokumentasi dan informasi serta mengetahui
tugas dan kewajibannya sebagai pengelola perpustakaan.
Pustakawan sebagai salah satu sumber daya manusia memiliki peran dalam
keseluruhan proses transformasi informasi dan merupakan faktor yang utama dalam
penyediaan dan penyampaian informasi kepada masyarakat pengguna jasa
perpustakaan sekaligus sebagai mediator informasi, mediator dalam belajar, mediator
dalam pelestarian budaya, pembimbing pembelajaran, mediator bagi masa lampau,
masa kini, dan masa depan, serta fasilitator dalam pembinaan minat baca (Ikatan
Pustakawan Indonesia, 2010: 16).
Peran  utama pustakawan madrasah dalam perpustakaan adalah memberikan
sumbangan pada  misi dan tujuan madrasah termasuk prosedur evaluasi dan
mengembangkan serta melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan madrasah
(International Federation of Library Association, 2006: 14). Sedangkan menurut
Suherman (2013: 31-35) peran pustakawan madrasah adalah:
1. Ikut dalam pengembangan rencana dan implementasi kurikulum.
2. Menyediakan informasi dan pemecahan masalah informasi serta mengajarkan
penggunaan berbagai sumber.
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3. Memimpin kampanye membaca dan promosi bacaan anak, media, dan budaya.
4. Ikut serta dalam semua pertemuan sebagai bagian perpustakaan.
5. Menciptakan hiburan dan pembelajaran yang bersifat menarik, ramah, serta
terbuka bagi siapa saja tanpa merasa takut dan ceria.
6. Ikut aktif dalam mengisi tujuan dan misi madrasah termasuk prosedur
evaluasi.
Selanjutnya peran pustakawan disesuaikan dengan kegiatan-kegaitan yang
dilakukan dalam perpustakaan meliputi pengadaan, pengolahan, dan pelayanan
koleksi. Peran pustakawan dalam ketiga kegiatan tersebut dapat terlihat apabila
pustakawan melakukan berbagai tindakan untuk menyukseskan kegiatan tersebut.
Contohnya dalam pengadaan pustakawan harus bekerja dengan giat membuat
kliping untuk menambah bahan pustaka, dalam pengolahan pustakawan selalu
memperhatikan sistematika pembuatan katalog, penentuan klasifikasi dan tajuk
subjek dan dalam pelayanan koleksi, pustakawan selalu bersikap ramah di depan
pemustaka.
Tugas pustakawan madrasah pada umumnya adalah menjalankan kewajiban
untuk menyimpan, mengolah, dan melestarikan atau menyampaikan informasi kepada
khalayak. Demi melaksanakan perannya dengan baik, Association Of Library
America dalam buku karangan Suwarno (2010: 106) membuat beberapa kompetensi
di era globalisasi, yaitu:
1. Kecakapan profesional, yaitu bekerja keras untuk memelihara kecakapan dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
2. Kerja sama, jujur, adil, dan menghormati kepentingan orang lain.
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3. Bekerja secara profesional serta memberikan pelayanan yang terbaik bagi
pemustaka dalam bidang informasi.
4. Menghormati hak-hak orang lain dan meyakini karya orang lain dan
menjunjung tinggi harkat dan martabat semua orang
Keempat kompetensi tersebut di atas telah diakui secara internasional.
Olehnya itu, apabila kompetensi tersebut dimiliki oleh seorang pustakawan, maka
perannya sebagai mediator informasi akan terlaksana dengan lebih baik. Selanjutnya
menurut Permen diknas No 25 Tahun 2008 (Menteri Pendidikan Nasional, 2008: 10-
15), pustakawan madrasah harus memiliki 6 kompetensi yaitu,
1. Manajerial yaitu melaksanakan kebijakan seperti mengembangkan
perpustakaan, mengevaluasi program perpustakaan, melakukan perawatan
koleksi, dan menggunakan anggaran secara efektif dan efisien.
2. Pengelolaan informasi yaitu melaksanakan pengelolaan informasi,
mengorganisir layanan jasa informasi perpustakaan dan menetapkan teknologi
informasi dan komunikasi.
3. Pendidikan yaitu menerapkan program literasi informasi dan promosi
perpustakaan, menerapkan wawasan pendidikan, serta mengembangkan
keterampilan memanfaatkan informasi.
4. Kepribadian dan sosial yaitu memiliki integritas dan etos kerja yang tinggi.
5. Pengembangan profesi yaitu membangun hubungan sosial dan komunikasi,
mengembangkan profesionalitas dengan mengembangkan ilmu, menghayati
etika profesi, menunjukkan dan mengembangkan budaya baca.
Kelima kompetensi di atas merupakan suatu kompetensi yang wajib dimiliki
oleh pustakawan karena berlandaskan hukum. Namun, secara sederhana, pustakawan
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perlu memiliki kompetensi mendidik, mengajarkan, melatih siswa bagaimana
mengenal, mencari, mengolah, dan memanfaatkan informasi, dan pengetahuan untuk
pemecahan masalah dalam kehidupannya (Ihsanuddin, 15-16: 2010).
Selain memiliki kompetensi pustakawan juga perlu memiliki berbagai
keterampilan seperti, Keterampilan memahami kebutuhan pemustaka baik peserta
didik, guru, staf, atau pegawai, komite madrasah, orang tua murid atau alumni,
menentukan materi bacaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan membaca siswa,
gemar membaca, memiliki keahlian mengajar, memiliki pengetahuan kurikulum
madrasah (Suherman, 2013: 34-35).
Selain itu pula pustakawan harus bekerja sama dengan berbagai pihak
madrasah yang bersangkutan terutama guru. Kerja sama yang bisa dilakukan antara
pustakawan madrasah dan guru menurut IFLA (International Federation of Library
Association, 2006: 15) adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan, melatih dan mengevaluasi pembelajaran murid lintas
kurikulum.
2. Mengembangkan dan mengevaluasi keterampilan dan pengetahuan informasi
murid.
3. Mengembangkan rancangan pelajaran.
4. Mempersiapkan dan melaksanakan pekerjaan proyek khusus di lingkungan
pembelajaran yang lebih luas, termasuk di perpustakaan.
5. Mempersiapkan dan melaksanakan program membaca dan kegiatan budaya
6. Mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kurikulum.
7. Menjelaskan  kepada para orang tua murid mengenai pentingnya perpustakaan
sekolah.
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Apabila keterampilan dan kompetensi berhasil digalakkan oleh pustakawan
madrasah secara bersama-sama dalam memainkan perannya di bidang
kepustakawanan maka visi, misi dan tujuan serta fungsi perpustakaan akan lebih
mudah terealisasi. Dengan kata lain, kinerja perpustakaan madrasah akan terwujud
apabila dikelola langsung oleh orang yang ahli dalam bidang kepustakawanan yaitu
pustakawan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan suatu objek dalam bentuk kata-kata atau gambar,
dan tidak menekankan pada angka (Sugiyono, 2013: 9). Tujuan utama
digunakannya jenis penelitian ini adalah untuk memberikan ilustrasi secara utuh
dan dukungan terhadap apa yang disajikan (Satori dan Komariah, 2013: 28).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Istilah kualitatif
menujukkan penekanan terhadap kualitas entitas dan terhadap proses-proses dan
makna-makna yang tidak diuji, atau diukur secara ketat dari segi kuantitas,
intensitas, atau frekuensi (Agusta, 2005: 1). Penelitian kualitatif menurut Strauss
dan Corbin dalam Zaibaki (2014) adalah metode penelitian yang temuan-
temuannya tidak boleh diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya yang terikat nilai.
Adapun arti penelitian kualitatif menurut Moleong (2014: 6), adalah
penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena dalam subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik yang disajikan secara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus alamiah
serta memanfaatkan berbagai metode alamiah pula. Penelitian kualitatif biasanya
digunakan jika masalah belum jelas dan untuk mengetahui makna yang
tersembunyi, memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.
Pakar penelitian kualitatif lainnya seperti Bogdan dan Taylor dalam
Ahmadi (2014), menyatakan bahwa metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang dapat diamati
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dari objek penelitian. Penelitian kualitatif memiliki beberapa metode, diantaranya
yaitu fenomologi, grounded theory dan studi kasus. Namun, metode kualitatif
yang akan digunakan penulis adalah studi kasus.
Studi kasus adalah studi yang berupaya mengekspos suatu masalah dengan
batasan terperinci, melakukan pengambilan data yang mendalam dengan
menyertakan berbagai sumber informasi (Rahmat, 2009: 6). Studi kasus dianggap
sebagai  penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki
proses, memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu,
kelompok, atau situasi (Emzir, 2012: 20).
Oleh karena itu, metode kualitatif ini digunakan untuk memahami makna
dibalik data yang diperoleh dari penelitian tentang peran pustakawan dalam
mewujudkan kinerja perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2014 sampai
dengan tanggal 24 Februari 2015 di Tala’ Salapang, Makassar. Lokasi penelitian
yang bertempat di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar Jln.
Talla’salapang No. 46 Makassar.
C. Sumber Data
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali disebut
narasumber. Adapun informan menurut Silalahi dalam Perwira
(2012), adalah individu yang memiliki keahlian serta pemahaman terbaik
mengenai isu-isu yang terkait dengan topik penelitian.
Beberapa tokoh yang membahas tentang penelitian kualitatif seperti Goetz
dan LaComte dalam Ahmadi (2014), mengatakan bahwa informan yang harus
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dipilih adalah individu-individu yang memiliki pengetahuan khusus, status,
keterampilan komunikasi, yang berkemauan untuk berbagi pengetahuan.
Adapun subjek penelitian sekaligus sebagai informan yang akan menjadi
sumber data utama adalah pustakawan. Kemudian informan lainnya yaitu kepala
perpustakaan dan teknisi perpustakaan sebagai sumber tambahan primer,
pemustaka meliputi siswa kelas 3, guru dan pegawai yang telah mengabdi
sebelum pustakawan bekerja di perpustakaan hingga sekarang sebagai sumber
tambahan atau  sekunder. Untuk lebih jelasnya, informan yang akan diwawancarai
penulis adalah seperti yang digambarkan dalam tabel 1.
Tabel 1. Daftar Informan
No Nama Jabatan Tgl
Wawancara
Kode
1. Hj. Mase Intang, A.
Ma.
Pustakawan 26/12/2014 Subjek
Penelitian/
Informan I
2. Hj. Nuraeni, S. Pd Kepala
Perpustakaan
27/12/2014,
17/01/2015
Informan II
3. Nurasia, S. Pd Teknisi
Perpustakaan
29/12/2014,
20/01/2014
Informan III
4. Drs. H. Amiruddin
Rauf, S.Pd, M.Pd
Kepala Sekolah/
Guru
31/12/2014 Infroman IV
5. Agus Salim, S. Pd. Pegawai Tata Usaha/
Wakil Kepala
Sekolah/ Guru
09/01/2015 Informan V
6. Abdul Rifai S, Ag,
M. M
Guru Pendidikan
Kewarganegaraan
14/01/2015 Informan VI
7. Melia Ilhamrah Siswa 16/01/2015 Informan VII
8. Aura Musdalifa Siswa 17/01/2015 Informan VIII
9. Maghfirah Siswa 17/01/2015 Informan IX
Pustakawan menjadi sumber utama, sebab dialah yang menjadi objek
penelitian ini yang mengetahui lebih detail peran yang telah ia lakukan selama di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Sedangkan kepala
perpustakaan dan teknisi perpustakaan menjadi sumber utama primer, sebab yang
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membantu dan memperhatikan peran yang dilakukan pustakawan adalah mereka,
sehingga mereka dapat memberikan penilaian utama terhadap pustakawan.
Adapun alasan penulis memilih siswa kelas 3, guru dan pegawai yang
telah mengabdi sebelum adanya pustakawan di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar adalah mereka mengetahui bagaimana kondisi perpustakaan
sebelum kedatangan pustakawan sehingga mereka dapat memberikan data yang
dapat mendukung hasil penelitian penulis melalui observasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
melakukan dialog langsung dengan sumber data, dilakukan secara berstruktur,
di mana responden mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk
mengeluarkan pikiran, pandangan dan perasaan secara natural (Suryana, 2007:
7). Selain itu, wawancara menurut Moleong adalah percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara atau orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut (Sunyono, 2011: 4).
Ada beberapa jenis wawancara dalam penelitian kualitatif, salah
satunya yaitu wawancara mendalam yang merupakan jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini. Wawancara mendalam (in-depth interview)
adalah proses memperoleh keterangan melalui tanya jawab sambil bertatap
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muka antara pewawancara dengan informan dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara (Rahmat, 2009: 6-7).
Sementara itu, Bogdan dan Taylor dalam Agusta (2005: 23),
mengatakan bahwa wawancara mendalam adalah temu muka berulang antara
peneliti dan subjek penelitian dalam rangka memahami pandangan subjek
penelitian mengenai hidupnya, pengalamannya, ataupun situasi sosial
sebagaimana diungkapkan dalam bahasanya sendiri. Wawancara mendalam
diharapkan membuat informan merasa luwes dalam memberi jawaban
sehingga data yang di dapat bersifat valid.
Berdasarkan jenis wawancara yang digunakan, maka jenis pertanyaan
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini juga adalah wawancara semi
struktur atau semi standar yang merupakan ruang lingkup dalam wawancara
mendalam.
Wawancara semi struktur yaitu wawancara dengan menggunakan
petunjuk umum wawancara yang merupakan kombinasi wawancara
terstruktur dan tak terstruktur yang menggunakan beberapa inti garis besar
pokok pertanyaan, namun pada saat wawancara peneliti mengajukan
pertanyaan secara bebas, tidak berurutan, bahasa nonbaku, tetapi dimodifikasi
sesuai situasi pada saat wawancara (Satori dan Komariah, 2013: 135).
Teknik pengumpulan data melalui wawancara akan membantu peneliti
mendapatkan data. Adapun data yang akan didapatkan menurut Patton (2002:
4) adalah hasil pertanyaan terbuka dan tanggapan mendalam informan,
tentang pengalaman, persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuannya
tentang apa yang dipertanyakan peneliti.  Data yang didapat dari hasil
penelitian ditulis secara lengkap sesuai dengan apa yang terekam dalam smart
phone.
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2. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan terhadap objek
penelitian (Subandi, 2011: 176). Observasi juga didefinisikan sebagai
perhatian yang terfokus terhadap kejadian atau suatu gejala (Emzir, 2012: 37).
Sementara menurut Sarwono (2006: 224) observasi adalah kegiatan
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang dilakukan.
Secara teori, observasi adalah suatu proses pencatatan yang sistematis
terhadap pola perilaku orang, objek, dan kejadian-kejadian tanpa bertanya
atau berkomunikasi dengan ketiga pemilik perilaku tersebut.  Peneliti
menggunakan observasi untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
kejadian-kejadian masa lalu melalui pengumpulan bukti-bukti yang ada
(Wibisono, 2013: 135).
Adapun objek observasi dalam penelitian kualitatif menurut Spradley
dalam Sugiyono (2013: 68) adalah situasi sosial yang terdiri dari tempat,
aktor, dan aktivitas. Melalui observasi, maka penulis dapat mendapatkan
beberapa data. Data yang dimaksud menurut Patton (2002: 4) adalah
gambaran kerja kegiatan lapangan, perilaku, tindakan, percakapan, interaksi
interpersonal, organisasi (perpustakaan) atau proses masyarakat (pustakawan,
pengelola dan pemustaka) yang dapat diamati.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif, peran dokumentasi sangat besar, data dari
dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan kembali beberapa data
yang mungkin belum dapat diperoleh melalui teknik pengumpulan data
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lainnya. (Subandi, 2011: 177). Selain itu, metode ini dapat dilakukan tanpa
mengganggu objek atau suasana penelitian (Sarwono, 2006: 225).
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto,
2002: 23). Data yang berupa dokumentasi bermanfaat dalam mengecek
kebenaran kembali agar lebih memudahkan deskripsi (Subandi, 2011: 177).
Pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dari
teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah bahan dan dokumen
tulis lainnya dari memorandum organisasi (perpustakaan), atau catatan
program, publikasi dan laporan resmi, catatan harian pribadi, surat-surat, foto,
kenangan peristiwa, dan tanggapan tertulis (Patton , 2002: 4).
Data-data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ditelaah secara
intensif sehingga mendukung, menambah kepercayaan dan pembuktian objek
yang diteliti (Satori dan Komariah, 2013: 149). Akan tetapi perlu diingat
bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan lengkap agar
memberikan informasi yang benefit.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.
(Sugiyono, 2013: 60).
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Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu
instrumen kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud
adalah yaitu sebagai berikut:
1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan flash disk, notebook,
atau laptop untuk mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain
sebagainya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian yang
akan dibahas.
2. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi
acuan pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan
informan serta menggunakan alat sederhana berupa notebook, laptop,
pulpen, atau hand phone.
3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa notebook,
kamera hand phone, pulpen.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis kualitatif merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya
hubungan semantik antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya adalah agar
peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat
digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Hal ini
penting untuk dilakukan karena peneliti kualitatif tidak menggunakan angka-
angka seperti kuantitatif (Sarwono, 2006: 239).
Analisis data adalah aplikasi pemikiran untuk memahami dan
menginterpretasikan data mengenai subjek permasalahan yang telah dikumpulkan.
(Wibisono, 2013: 52). Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum
di lapangan guna mendapatkan hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang
43
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian meski sifatnya masih
sementara. (Sugiyono, 2013: 90)
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan menggunakan metode
studi kasus yaitu peneliti mengembangkan kategori-kategori penelitian secara
cermat untuk mengungkap kasus menjadi suatu pelajaran berharga (Satori dan
Komariah, 2013: 207). Proses pengolahan dan analisis data menurut Emzir (2012:
129-133) yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini dimulai dari alur sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi yaitu merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pengalihan data mentah yang ada dalam
catatan-catatan lapangan. Reduksi ini dilakukan dengan cara merangkum data
yang diperoleh, memilih bagian-bagian yang pokok, fokus pada bagian yang
penting, disederhanakan, dan dipisahkan
2. Data display
Alur ini merupakan pengumpulan informasi yang tersusun dan
bersifat membolehkan pendeskripsian kesimpulan serta pengambilan
tindakan. Data yang diperoleh dari proses reduksi dibuat dalam bentuk
laporan. Setelah itu, laporan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif
untuk data hasil observasi, transkrip untuk data hasil wawancara, bagan,
gambar, dan sejenisnya untuk data hasil dokumentasi dan observasi.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi di mana seluruh data yang telah
melalui kedua tahap sebelumnya disimpulkan atau diverifikasi secara
menyeluruh dan dilakukan secara terintegrasi dan bersama-sama untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid.
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Adapun menurut Agusta (2005: 29-30) proses analisis data yang dimulai
dari reduksi harus dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka
konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan data yang dipilih
peneliti. Kemudian data yang di dapat harus memungkinkan penulisan deskripsi.
Selain itu, kesimpulan di verifikasi dengan cara memikir ulang selama penulisan,
meninjau ulang catatan lapangan, meninjau kembali dan bertukar pikiran dengan
teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
1. Profil Singkat
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Makassar berdiri pada
tahun 1978. Perpustakaan tersebut didirikan bersamaan dengan berdirinya
Madrasah Aliyah Negeri I Makassar yang berlokasi di Jln. Tala’Salapang No. 46
Telp 0411-868996 Makassar. Perpustakaan ini dulunya bernama perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang sesuai dengan nama awal madrasah yang
bersangkutan.
Pada awalnya, pihak Madrasah Aliyah Negeri I Makassar menugaskan
beberapa guru sebagai pengelola perpustakaan. Di antara mereka, ada yang diberi
amanat sebagai teknisi perpustakaan dan kepala perpustakaan. Gambaran
mengenai hal tersebut diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan informan IV yang mengatakan bahwa “ … perpustakaan MAN I Makassar
dulunya masih dikelola oleh guru ….” (Wawancara pada tanggal 9 Januari 2015).
Masa kerja teknisi perpustakaan MAN I Makassar ada yang berlangsung
lama dan ada pula yang setiap dua tahunnya diganti. Namun, hal itu baru dimulai
pada tahun 2008 sebagaimana yang diungkapkan oleh informan II dalam
wawancara pada tanggal 27 Desember 2014 yaitu “… para guru yang mengelola
perpustakaan, setiap dua tahunnya diganti ….” Kemudian, selama pergantian
tersebut, terdapat seorang pengelola yang memiliki latar belakang di bidang
kepustakawanan dengan masa kerja yang terhitung selama beberapa bulan.
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Pada tahun 2008, perpustakaan MAN I Makassar mulai memperlihatkan
suatu kemajuan di bawah pengawasan seorang kepala perpustakaan sekaligus guru
bidang studi bahasa Indonesia. Hal itu dikarenakan guru yang bertugas sebagai
pengelola perpustakaan ini sangat giat menjalankan perannya dengan sebaik-
baiknya. Pendapat ini dipertegas oleh hasil wawancara yang diperoleh dari
informan II yaitu “kondisi perpustakaan mulai membaik pada tahun 2008, karena
semua guru yang bertugas di perpustakaan ini ulet dalam mengerjakan tugas-
tugasnya ….” (Wawancara pada tanggal 27 Desember 2014)
Pada tahun 2011, perpustakaan MAN I Makassar mulai dikelola oleh
pustakawan. Selanjutnya, pada tahun 2012, perpustakaan ini mengalami kemajuan
yang cukup signifikan terutama dalam kegiatan pengadaan, pengolahan dan
pelayanan koleksi yang dipelopori oleh pustakawan dan berkat bantuan kedua
pengelola lainnya, sebagaimana yang diungkapkan oleh informan IV dalam
wawancara pada tanggal 31 Desember 2014 yaitu “pustakawan telah mewujudkan
perubahan yang melahirkan suatu kemajuan …”
Sehingga, perpustakaan tidak hanya sebagai tempat membaca atau
meminjam buku yang kurang mendapat perhatian sekolah, melainkan juga sebagai
tempat belajar mengajar dan atau pendukung proses belajar mengajar di MAN I
Makassar. Gambaran tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan informan II yaitu sebagai berikut:
… Banyak terjadi perubahan pada tahun 2012 seperti pada bagian
pengadaan buku, pengolahan dan cara pelayanan sehingga perpustakaan
mulai aktif … digunakan sebagai tempat untuk membaca dan belajar
(Wawancara pada tanggal 27 Desember 2014).
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2. Fungsi, Tujuan, Visi dan Misi
a. Fungsi perpustakaan MAN I Makassar
Perpustakaan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Olehnya itu, sudah selayaknya setiap
madrasah memberikan nilai fungsi terhadap perpustakaannya.
Fungsi perpustakaan MAN I Makassar adalah sebagai sarana pendidikan
yang menunjang Proses Belajar Mengajar (PBM) di MAN I Makassar dan
tempat bagi siswa, guru dan seluruh civitas madrasah memperoleh informasi
yang dibutuhkan. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan
informan I pada tanggal 26 Desember 2014 yaitu “fungsi perpustakaan ini yaitu
sebagai sarana belajar mengajar dan tempat siswa, guru dan pegawai mencari
informasi.”
b. Tujuan perpustakaan MAN I Makassar
Perpustakaan MAN I Makassar memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum
dan khusus. Adapun tujuan umum perpustakaan ini adalah untuk mewujudkan
peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT agar senantiasa
menjadi siswa yang disiplin dan memiliki budi pekerti yang baik. Sementara
tujuan khususnya adalah menumbuh kembangkan minat baca di antara
pemustaka. Hal in sesuai dengan yang disampaikan oleh informan I dalam
wawancara pada tanggal 26 Desember 2014  yaitu:
… Tujuan perpustakaan MAN I Makassar  hampir sama dengan visi
sekolah yaitu mendidik siswa agar beriman dan bertakwa kepada Allah,
supaya … siswa menjadi disiplin dan berbudi pekerti. Kemudian tujuan
lainnya yaitu menumbuhkan minat baca.
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c. Visi perpustakaan MAN I Makassar
Visi adalah pandangan jauh ke depan yang ditetapkan oleh sebuah
lembaga untuk memperjelas arah masa depan yang ingin dicapai. Oleh karena
itu, sesuai dengan hasil dokumentasi pada tanggal 17 Desember 2014, visi
perpustakaan MAN I Makassar yaitu untuk meningkatkan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi
pekerti, semangat kebangsaan dan cinta tanah air, sehingga dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab berdasarkan sistem pendidikan
Nasional yang berlandaskan Pancasila dan UU Dasar 1945.
d. Misi perpustakaan MAN I Makassar
Misi adalah jabaran dari visi yang telah dibuat untuk mewujudkannya
secara perlahan. Sehingga sesuai dengan hasil dokumentasi pada tanggal 17
Desember 2014, misi perpustakaan MAN I Makassar yaitu sebagai berikut:
a. Mengembangkan minimal kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya
serta mendayagunakan tulisan dalam segala sektor kehidupan.
b. Mengembangkan kemauan mencari dan mengolah serta memanfaatkan
informasi.
c. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
secara tepat dan berhasil guna meletakkan dasar-dasar kearah belajar
mandiri.
d. Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala aspek.,
e. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif.
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f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang
dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri.
3. Struktur organisasi
Struktur organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan tugas
kerja para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya hubungan antar
bagian organisasi dan fungsi-fungsi masing-masing anggota untuk mencapai
tujuan akhir. Struktur organisasi perpustakaan madrasah menjadi penanda bahwa
perpustakaan menjadi salah satu perangkat dalam madrasah yang patut untuk
diketahui. Berikut bagan struktur organisasi perpustakaan MAN I Makassar.
Bagan. 1. Struktur Organisasi Perpustakaan MAN I Makassar
(Sumber: dokumentasi pada tanggal 17 Desember 2014)
Bagan tersebut di atas menggambarkan bahwa perpustakaan MAN I
Makassar adalah perpustakaan di bawah pengawasan, tanggung jawab dan
wewenang kepala sekolah MAN I Makassar. Kemudian kepala perpustakaan
Kepala Sekolah
MAN I Makassar
Kepala Perpustakaan
MAN I Makassar
LayananPengadaan
Siswa
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bertugas mengawasi jalannya kegiatan perpustakaan baik itu pengadaan maupun
layanan.
Bagian pengadaan bertugas untuk mengadakan sumber informasi kemudian
mengelolanya sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada kegiatan ini pustakawan
menjadi penanggung jawab dibantu dengan pengelola perpustakaan. Bagian
layanan bertugas untuk memberikan layanan kepada pemustaka baik itu layanan
sirkulasi, layanan referensi dan layanan baca.
Dalam hal ini, pengelola perpustakaan lebih berperan daripada pustakawan,
tetapi masih dalam pengawasan pustakawan dan dilakukan langsung oleh
pustakawan. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan I yaitu
…Perpustakaan berada di bawah naungan kepala sekolah dan semua
kegiatan berada dalam pengawasan kepala perpustakaan … baik itu
pengadaan maupun layanan … (Wawancara pada tanggal 26 Desember
2014).
4. Koleksi Perpustakaan
Koleksi yang dimiliki perpustakaan MAN I Makassar adalah koleksi yang
menunjang segala PBM di madrasah yang bersangkutan. Berdasarkan hasil
dokumentasi pada tanggal 22 Desember 2014, jumlah koleksi perpustakaan MAN
I Makassar adalah sebanyak 1015 judul dengan 1445 eksemplar. Untuk lebih
jelasnya gambaran mengenai koleksi perpustakaan MAN I Makassar dapat dilihat
pada tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Koleksi Perpustakaan MAN I Makassar Tahun 2014
No Jenis Buku Jumlah Judul JumlahEksemplar
1. Buku Teks Pelajaran 650 Judul 980
2. Buku Panduan Pendidik 215 Judul 280
3. Buku Pengayaan 105 Judul (60 NonFiksi + 45 Fiksi)
105 (60 Non Fiksi
+ 45 Fiksi)
4. Buku Referensi 30 Judul 60
5. Sumber Belajar Lain 15 Judul 20
Jumlah 1015 judul 1445
(Sumber: dokumentasi pada tanggal 18 Desember 2014)
Koleksi yang dimiliki perpustakaan MAN I Makassar di antaranya adalah
buku teks pelajaran seperti buku matematika, biologi, fisika, agama, sosiologi,
sejarah dan lain-lain yang berhubungan dengan mata pelajaran di MAN I
Makassar. Buku petunjuk guru yaitu buku yang menunjang atau yang menjadi
pelengkap buku teks pelajaran dan digunakan sebagai bahan ajar. Kemudian buku
pengayaan seperti buku non fiksi, ensiklopedi, atlas, dan fiksi (novel, cerpen,
puisi, dan cerita rakyat) serta sumber lain seperti surat kabar yang di langgan
dengan  redaksi harian fajar, peta dan globe.
5. Tata tertib perpustakaan
Setiap perpustakaan memiliki tata tertib masing-masing. Sesuai dengan
hasil dokumentasi pada tanggal 18 Desember 2014, koleksi yang dapat dipinjam
untuk dibawa pulang di perpustakaan MAN I Makassar adalah buku-buku yang
berada di rak atau dalam lemari, kecuali buku referensi, surat kabar, dan tugas
penelitian. Koleksi referensi dapat di foto kopi dengan syarat meminjam buku
yang akan di foto kopi selama satu hari.
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a. Keanggotaan
Anggota perpustakaan adalah siswa, guru dan karyawan sekolah. Kartu
anggota perpustakaan tidak boleh dipinjamkan atau dipergunakan oleh orang
lain dan selama menjadi anggota. Kartu anggota diperoleh dengan mengisi
formulir dan menyerahkan pas foto sebanyak dua lembar sehingga peminjam
buku perpustakaan hanya akan dilayani jika memiliki kartu. Hak keanggotaan
akan hilang apabila tidak mentaati tata tertib atau peraturan yang telah
ditentukan, terlambat mengembalikan buku lebih dari satu bulan, habis jangka
waktu peminjaman, dan pindah ke sekolah lain.
b. Kewajiban anggota
Para anggota perpustakaan wajib mematuhi beberapa aturan sebagai berikut:
1) Mematuhi segala tata tertib atau peraturan yang telah ditentukan.
2) Menjaga kesopanan, ketertiban dan ketenangan dalam ruang perpustakaan.
3) Memelihara kebersihan, kerapian koleksi perpustakaan maupun ruang
perpustakaan.
4) Mengembalikan buku atau bahan pustaka yang telah dipinjam sesuai
ketentuan yang telah ditetapkan.
c. Jumlah dan lama peminjaman
Siswa yang menjadi anggota perpustakaan dapat meminjam tiga buku
dalam waktu satu minggu dan staf pengajar atau guru dapat meminjam empat
buku dalam satu semester. Sedang karyawan yang menjadi anggota
perpustakaan dapat meminjam dua buku dalam waktu satu bulan.
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d. Sanksi-sanksi
Para anggota perpustakaan MAN I Makassar yang melakukan
pelanggaran akan dikenai sanksi sesuai dengan jenis pelanggaran yang ia
lakukan. Jenis pelanggaran tersebut yaitu terlambat mengembalikan buku akan
dikenai sanksi dengan membayar denda sebanyak 500 rupiah per hari kecuali
bagi anggota yang melapor untuk memperpanjang batas waktu peminjamannya
dan menghilangkan atau merusak buku akan dikenai sanksi dengan mengganti
buku yang sama, sejenis atau sesuai dengan harga buku.
e. Ketentuan lain
Ketentuan lain yang ada di perpustakaan MAN I Makassar yaitu
setiap pengunjung perpustakaan diwajibkan mengisi buku tamu daftar hadir,
pengunjung perpustakaan harus meninggalkan tas jaket, buku dan topi pada rak
penitipan barang, tidak diperkenankan merokok dan makan minum di dalam
perpustakaan, dan kehilangan di perpustakaan bukan tanggung jawab petugas
perpustakaan.
B. Peran Pustakawan dalam Mewujudkan Kinerja Perpustakaan MAN I Makassar
Perpustakaan ideal merupakan model perpustakaan yang di inginkan bagi
setiap lembaga yang mempunyai perpustakaan. Hal itu dikarenakan, perpustakaan
ideal kaya akan fasilitas, layanan dan sumber informasi. Namun demikian, untuk
mewujudkan perpustakaan dengan taraf serupa, setiap lembaga perlu menempatkan
seorang pustakawan di perpustakaannya masing-masing.
Hal yang sama telah dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri I Makassar yang
merupakan salah satu madrasah unggulan di ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Bagi
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madrasah tersebut, perpustakaan ideal adalah keinginan sekaligus salah satu cara
untuk lebih mengunggulkan eksistensi yang telah diperolehnya. Oleh karena itu,
keberadaan pustakawan di perpustakaan ini menjadi salah satu syarat agar hal
tersebut dapat terwujud. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh informan IV
yaitu sebagai berikut:
… MAN I adalah salah satu MAN unggulan di Makassar, sehingga
mempunyai perpustakaan yang bagus merupakan tugas yang harus
dikerjakan … oleh karena itu, akan sangat bagus jikalau ada pustakawan
yang bekerja di dalamnya (Wawancara pada tanggal 31 Desember 2015).
Pada gambaran umum yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya, kondisi
perpustakaan MAN I Makassar dinyatakan cukup baik saat dikelola oleh guru dan
seorang pengelola dengan latar belakang di bidang kepustakawanan. Namun
demikian pengelola tersebut belum memiliki kualifikasi sebagai pustakawan).
Sehingga, kondisi yang ada masih jauh dari harapan yang di inginkan oleh pihak
madrasah yang bersangkutan.
Hal itu disebabkan oleh manajemen perpustakaan atau lebih khususnya
manajemen pustaka yang masih belum terlaksana dengan baik atau belum sesuai
dengan aturan yang berlaku. Seperti yang diungkapkan oleh informan II bahwasanya
“… perpustakaan MAN I Makassar pernah mempunyai pengelola dari bidang
kepustakawanan tetapi belum melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya ….”
(Wawancara pada tanggal 29 Desember 2014). Ungkapan tersebut senada dengan
yang disampaikan oleh informan III dalam wawancara pada tanggal 27 Desember
2014.
Selanjutnya, ketika  perpustakaan MAN I Makassar dikelola oleh pustakawan
yang telah berkecimpung di dunia kepustakawanan selama enam belas tahun,
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pengelolaan perpustakaan akhirnya berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku
seperti yang dikemukakan oleh informan V yaitu “…saya rasa manajemen
perpustakaan semakin baik setelah dikelola oleh pustakawan…” (Wawancara pada
tanggal 9 Januari 2015).
Hal yang mendukung manajemen perpustakaan ialah menyangkut
administrasi perpustakaan itu sendiri. Jika administrasi berjalan dengan baik, maka
akan memberikan dampak positif terhadap setiap kegiatan yang dilakukan organisasi
dan nantinya akan menghasilkan output yang baik pula. Hal inilah yang telah
ditemukan peneliti di perpustakaan MAN I Makassar, sebagaimana yang
diungkapkan oleh informan II dalam wawancara pada tanggal 31 Desember 2014,
yaitu “administrasi di perpustakaan sudah mulai membaik secara perlahan-lahan
setelah ada pustakawan”. Selain itu, informan VI menyatakan hal yang senada
dengan informan IV dalam wawancara pada tanggal 14 januari 2015.
Sementara itu, tujuan dan sebagian besar misi perpustakaan MAN I Makassar
telah tercapai serta secara tidak langsung juga telah mencapai visi perpustakaan
tersebut seperti yang disampaikan oleh informan III dalam wawancara pada tanggal
17 Januari yaitu “misi dan tujuan sudah ada yang tercapai … visi tidak dapat
langsung dicapai begitu saja … tetapi gambaran mengenai pencapaiannya sudah
terlihat”.
Tercapainya tujuan, visi dan misi perpustakaan berarti efektivitas kinerja
organisasi telah dipenuhi oleh perpustakaan MAN I Makassar. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja perpustakaan ini telah terwujud. Alasan penulis mengatakan
demikian adalah karena kondisi perpustakaan MAN I Makassar sebelum dikelola
oleh pustakawan memiliki perbandingan yang cukup signifikan dengan kondisi
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perpustakaan saat ini. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh informan VI yang
juga merupakan salah seorang guru dan pemustaka aktif perpustakaan, yaitu sebagai
berikut:
Apabila dikatakan terjadi peningkatan kinerja, saya rasa itu belum … masih
sekadar …menciptakan, karena sebelumnya perpustakaan belum terkelola
dengan baik jadi pencapaian kinerja ada tetapi peningkatan itu belum…
(Wawancara pada tanggal 9 Januari 2015).
Namun, untuk lebih mengetahui seperti apa peran pustakawan dalam
mewujudkan kinerja perpustakaan ini, maka secara garis besar penulis membahas
peran tersebut melalui empat indikator kinerja dan efisiensi kinerja berikut ini:
1. Indikator Kinerja Masukan (Input)
Indikator masukan (input) mencakup tiga indikasi utama yaitu sumber daya
manusia, informasi (bahan pustaka) dan kebijakan.
a. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia merupakan potensi yang dimiliki oleh manusia
yang diaplikasikan dalam lingkungan organisasinya agar tujuan organisasi
tersebut dapat tercapai. Saat ini, perpustakaan MAN I Makassar dikelola oleh
tiga sumber daya manusia yang memiliki tugas dan kewajiban masing-masing.
Adapun sumber daya yang dimaksud adalah kepala perpustakaan,
pustakawan, dan seorang teknisi perpustakaan bagian sirkulasi. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh informan III yaitu “ …  ada tiga orang yang mengelola
perpustakaan ini yaitu kepala perpustakaan, pustakawan, dan saya sendiri….”
(wawancara pada tanggal 29 Desember 2014). Untuk lebih jelasnya, sumber
daya manusia yang dimiliki oleh perpustakaan MAN I Makassar dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Sumber Daya Manusia Perpustakaan MAN I Makassar
No Nama Jabatan
1. Hj. Nuraeni, S. Pd Kepala Perpustakaan
2. Hj. Mase Intang, A. Ma. Pustakawan
3. Nurasia, S. Pd Teknisi Perpustakaan/Pelaksana
Pustakawan
Meskipun sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki perpustakaan
MAN I Makassar berjumlah tiga orang, akan tetapi SDM yang akan dibahas
penulis lebih jauh adalah pustakawan. Sebab dialah subjek penelitian ini yang
telah melaksanakan perannya dengan baik terutama dalam kegiatan pengadaan,
pengolahan dan pelayanan koleksi dengan menggunakan segala potensi yang
dimilikinya.
1) Pengadaan
Dalam kegiatan pengadaan, pustakawan MAN I Makassar
memperlancar kegiatan pengadaan buku yang sebelumnya tidak
dilaksanakan dengan alasan tidak ada biaya. Hal tersebut sesuai dengan yang
diungkapkan oleh informan I yaitu “… anggaran lambat, karena mungkin
pihak sekolah berpikir tidak ada dana untuk perpustakaan, padahal di dalam
dana bos ada 5 persen dana milik perpustakaan….” (Wawancara pada
tanggal 26 Desember 2014).
Untuk memperlancar kegiatan tersebut, maka pustakawan MAN I
Makassar melakukan beberapa prosedur diantaranya yaitu menyeleksi buku
yang dibutuhkan pemustaka, mengevaluasi koleksi yang dimiliki
perpustakaan MAN I Makassar apakah masih layak pakai atau tidak, dan
menyiangi buku tersebut dengan mengeluarkannya dari perpustakaan
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kemudian dibakar. Koleksi yang dibakar adalah koleksi buku terbitan tahun
90-an yang telah hancur dimakan rayap.
Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh informan I dalam
wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 Desember 2014, yaitu sebagai
berikut:
… Saya mengeluarkan semua buku yang dimakan rayap, terus …
membakarnya, mengapa saya bakar? ya karena buku itu sudah lama
sekali yaitu terbitan 90-an, jadi saya rasa tidak perlu disimpan….
Jawaban tersebut di atas senada dengan ungkapan informan III saat
diwawancarai pada tanggal 20 Januari 2015. Adapun buku yang masih layak
pakai namun memiliki kerusakan fisik diperbaiki kemudian disimpan
kembali di rak. Selanjutnya, untuk mengganti buku yang telah dimakan
rayap tersebut, maka pustakawan MAN I Makasar memesan buku yang
jumlahnya sesuai dengan jumlah buku yang dimakan rayap dan kurikulum
yang berlaku. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan informan II yang berbunyi “… pustakawan akhirnya memesan buku
baru yang sama dengan kurikulum” (Wawancara pada tanggal 27 Desember
2014).
2) Pengolahan
Selanjutnya dari segi pengolahan koleksi, pustakawan MAN I
Makassar telah berhasil melaksanakan perannya dengan baik sebagaimana
yang diungkapkan oleh informan VI dalam wawancara pada tanggal 14
Januari 2015 yaitu “dari sisi pengolahan yah sekarang cukup bagus dari
sebelumnya”. Adapun peran yang dilakukan pustakawan dalam mewujudkan
kinerja perpustakaan MAN I Makassar dalam kegiatan pengolahan di
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antaranya adalah inventarisasi. Kegiatan inventaris yang dilakukan
pustakawan MAN I Makassar adalah sebagai berikut:
a) Stempel
Mengadakan stempel identitas, stempel inventaris dan stempel
larangan peminjaman dan memberikan semua stempel atau cap tersebut
termasuk stempel logo kecuali stempel peminjaman pada bahan pustaka.
Stempel larangan peminjaman digunakan pada bahan non buku, referensi,
dan tugas penelitian. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan
informan I yaitu “stempel di perpustakaan ini tidak lengkap … jadi saya
melengkapinya … setelah itu saya menstempel semua buku yang ada”
(Wawancara pada tanggal 26 Desember 2014).
Kemudian informan II juga mengatakan bahwa “stempel larangan
ini baru ada setelah pustakawan memesannya, stempel ini pertanda bahwa
bahan pustaka ini tidak dapat dipinjam… (Wawancara pada tanggal  27
Desember 2014). Di mana respon yang sama juga disampaikan oleh
informan III  dalam wawancara pada tanggal 29 Desember 2014.
b) Buku induk atau buku inventaris
Mengadakan dan membuat buku induk baik untuk buku maupun
non buku. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan II yaitu “…
buku induk ini baru dibuat setelah pustakawan datang ….” (Wawancara
pada tanggal 27 Desember 2014).
Kemudian buku yang telah di inventarisasi selanjutnya diklasifikasi.
Peran pustakawan dalam kegiatan tersebut diantaranya adalah mengadakan
buku pedoman DDC terjemahan bahasa Indonesia yang dibuat perpustakaan
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Nasional Republik Indonesia (PNRI), DDC Islam, tajuk subjek PNRI dan
tajuk subjek DDC Islam dan memberikan nomor klasifikasi pada semua
bahan pustaka sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan I yaitu
dalam wawancara pada tanggal 26 Desember 2014. Pengakuan dari
informan I juga diperkuat oleh pernyataan informan III yaitu sebagai berikut:
Perpustakaan sebelumnya tidak memiliki buku DDC, tetapi
alhamdulillah pustakawan memiliki buku kopiannya …. Sebelumnya,
saya tidak tahu apa nomor klasifikasi yang saya tentukan bagi setiap
buku benar atau tidak. Namun, pada saat ada pustakawan, dia
mengajar saya cara mengelas seperti ini dan sebagainya …
Sementara itu, pustakawan juga telah melakukan perannya dengan
baik melalui kecakapan professional dan kompetensi pengolahan informasi,
kepribadian serta manajerial yang dimilikinya menurut Permen diknas No 25
Tahun 2008 dalam kegiatan pengolahan yaitu menyelesaikan pengolahan
koleksi secara cepat dan tepat (tidak memakan waktu yang banyak).
Sebagaimana dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
informan II pada tanggal 27 Desember 2014 yaitu sebagai berikut:
Demi menyelesaikan pengolahan buku dengan cepat, pustakawan di
sini membawa keluarganya sebagai sukarelawan … sehingga hanya
dalam waktu dua bulan dia mengelola semua buku yang ada di sini.
3) Pelayanan
Selanjutnya, jenis layanan yang diterapkan pustakawan agar kinerja
perpustakaan MAN I Makassar terwujud adalah sebagai berikut menciptakan
ruangan baca yang bersih, rapi dan nyaman akan membuat para pemustaka
betah di dalamnya. Hal itulah yang telah dilakukan pustakawan MAN I
Makassar sebagaimana yang diungkapkan oleh informan I yaitu
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… Saya membersihkan dinding tembok yang lapuk, lalu memperbaiki
lantai yang rusak dengan semen … kemudian meminta agar tembok
perpustakaan dicat kembali …. (Wawancara pada tanggal 26
Desember 2014).
b. Informasi
Informasi yang dimaksud adalah bahan pustaka yang dimiliki oleh
perpustakaan MAN I Makassar. Pustakawan MAN I Makassar telah berperan
sebagai fasilitator, mediator informasi dan berperan serta dalam implementasi
kurikulum dengan mengganti semua buku terbitan tahun 90-an dengan yang
baru atau sesuai dengan kurikulum yang diterapkan Madrasah Aliyah Negeri I
Makassar. Adapun beberapa cara yang ditempuh pustakawan MAN I Makassar
dalam mengadakan koleksi di perpustakaan MAN I Makassar adalah sebagai
berikut:
1) Pembelian
Perpustakaan MAN I Makassar membeli buku dengan menggunakan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), memberikan syarat bebas pustaka
kepada siswa dengan cara memintanya untuk membeli buku referensi dan
pengayaan secara berpatungan, misalnya satu buku dibeli oleh tiga orang,
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan I yaitu “... siswa yang akan
menyelesaikan studinya di MAN I Makassar, diisyaratkan untuk membeli
pengayaan seperti buku nonfiksi, dan fiksi” (Wawancara pada tanggal 26
Desember 2014).
Kemudian anggaran lain yang digunakan untuk membeli buku
berasal dari dana khusus milik madrasah. Seperti yang diungkapkan oleh
informan II yaitu “ada dana khusus yang jumlahnya sepuluh juta untuk
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perpustakaan, tetapi saya tidak tahu itu berasal dari mana yang pastinya
ada ….” (Wawancara pada tanggal 29 Desember 2014).
2) Sumbangan
Perpustakaan MAN I Makassar memperoleh sumbangan buku dari
beberapa pihak seperti Departemen Agama (Depag), Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, Alumni, dan para siswa sebagaimana yang diungkapkan oleh
informan I yaitu “ … buku sumbangan dari Depag baru datang lagi, kalau
dari Dinas belum ada, kemudian ada juga sumbangan dari siswa dan alumni
tetapi itu jarang” (Wawancara pada tanggal 26 Desember 2014).
c. Kebijakan
kebijakan dalam indikator kinerja organisasi adalah aturan tertulis atau
tidak tertulis yang dapat menjadi acuan atau asas untuk berperilaku dan
menciptakan ketertiban dalam lingkungan. Adapun kebijakan yang dipenuhi
perpustakaan MAN I Makassar melalui peran pustakawan adalah adanya tata
tertib dan struktur organisasi. Hal itu sesuai dengan respon yang disampaikan
oleh informan I  yaitu “perpustakaan dibuatkan …, struktur organisasi dan tata
tertib …. ” (Wawancara pada tanggal 26 Desember 2014).
Kemudian, menurut hasil observasi pada tanggal 13 Desember 2014
kebijakan tidak tertulis yang diterapkan dalam perpustakaan MAN I Makassar
dilakukan langsung oleh pustakawan madrasah yang bersangkutan dengan cara
membuat alur sirkulasi menjadi terarah dengan menempatkan satu pengelola
yang khusus menangani peminjaman dan pengembalian, satu pengelola yang
khusus menangani bebas pustaka dan denda perpustakaan.
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2. Indikator Kinerja Keluaran (Output)
Indikasi dalam indikator kinerja keluaran (output) yang dimaksud di sini
adalah setiap kegiatan yang ada di perpustakaan selalu mencapai tujuan yang
diinginkan oleh perpustakaan yang bersangkutan. Dalam hal ini, pustakawan telah
melaksanakan perannya secara maksimal sehingga kegiatan yang ada di
perpustakaan MAN I Makassar baik pengadaan, pengolahan, dan pelayanan
langsung mencapai hasil yang diharapkan yaitu membuat pemustaka rajin
berkunjung ke perpustakaan.
a. Pengadaan
Pustakawan MAN I Makassar telah berperan sebagai fasilitator,
mediator informasi dan berperan serta dalam implementasi kurikulum dengan
mengganti semua buku terbitan tahun 90-an dengan yang baru atau sesuai
dengan kurikulum yang diterapkan Madrasah Aliyah Negeri I Makassar. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah penulis paparkan
sebelumnya dengan informan II pada tanggal 27 Desember 2014. Sehingga para
siswa lebih sering datang ke perpustakaan karena buku pelajaran yang telah
disediakan sudah up to date.
Selain itu pula, pustakawan MAN I Makassar telah berperan sebagai
mediator dalam pembelajaran, pembimbing pembelajaran karena banyaknya
buku teks pelajaran sehingga para guru bidang studi bahasa akhirnya sering
memasukkan murid-muridnya untuk masuk ke perpustakaan. Hal tersebut
sesuai dengan jawaban yang diungkapkan oleh informan I dalam wawancara
pada tanggal 26 Desember 2014 yang juga diperkuat oleh ungkapan informan
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IV yaitu “… para siswa akhirnya sering ke perpustakaan, begitu juga para guru”
(Wawancara pada tanggal 9 Januari 2015).
Pustakawan telah berperan sebagai fasilitator dalam pembinaan minat
baca melalui pengadaan koleksi yang rutin untuk koleksi non buku seperti surat
kabar, sebagaimana yang disampaikan oleh informan I yaitu sebagai berikut:
… Surat kabar dulunya tidak rutin masuk … hingga akhirnya saya
mengurus langganannya kembali dengan Fajar, dan alhamdulillah
sekarang sudah lancar masuk … (Wawancara pada tanggal 26 Desember
2014).
Sehingga para siswa dan guru semakin berminat berkunjung ke
perpustakaan dan membaca buku yang mereka inginkan seperti yang
diungkapkan oleh informan I yaitu sebagai berikut:
… Banyak buku di perpustakaan, …seperti novel dan buku populer,
sehingga para pemustaka suka mengunjungi perpustakaan untuk
membaca … apalagi bagi yang suka surat kabar … setiap hari mereka
datang mencarinya (Wawancara pada tanggal 26 Desember 2014).
Pernyataan tersebut di atas senada ungkapan informan V dalam
wawancara pada tanggal 14 Januari 2015 dan informan VII dalam wawancara
pada tanggal 17 Januari 2015.
b. Pengolahan
Dari segi pengolahan koleksi, pustakawan telah menata buku di rak
sesuai dengan nomor klasifikasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
informan I yaitu ”setelah itu, buku yang sudah diolah, disimpan di rak, dan
ditata sesuai dengan nomor kelasnya” (Wawancara pada tanggal 26 Desember
2014). Berkat hal tersebut, pemustaka dapat mencari informasi yang dibutuhkan
dengan mudah.
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Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 10 Desember 2014 di
mana para siswa dapat langsung mengetahui lokasi buku yang diinginkannya.
Sehingga para pemustaka banyak yang berkunjung ke perpustakaan sebab
waktu mereka tidak akan habis tersita ketika mencari buku yang mereka
butuhkan sebagaimana hasil dokumentasi yang telah diperoleh peneliti pada
tanggal 17 Januari 2015.
c. Pelayanan
Dari segi pelayanan, pustakawan MAN I Makassar telah menciptakan
ruangan baca yang bersih, rapi dan nyaman sehingga membuat para pemustaka
rajin ke perpustakaan dan betah di dalamnya sebagaimana hasil wawancara
pada tanggal 26 Desember 2014 yang telah penulis paparkan sebelumnya.
Selain itu, informan II juga mengatakan bahwa “kalau saya datang, semua
ruangan sudah dibersihkan dan dirapikan oleh pustakawan, terutama meja baca
dan mejanya ….” (Wawancara pada tanggal 27 Desember 2014). Kedua hasil
wawancara tersebut telah dibuktikan oleh penulis dengan hasil observasi pada
tanggal 10 Desember 2014.
Selain itu, pustakawan juga telah berperan dalam memberikan tempat
belajar yang menarik dengan menata ulang ruangan baca mulai dengan
proporsional dan enak dipandang dan membuat dekorasi yang dapat menarik
pemustaka menata ruang baca. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan I
yaitu “dinding ruangan diberi hias-hiasan seperti … papan DDC … kata-kata
motivasi, peta, kemudian saya menata ulang ruangan perpustakaan … ”
(Wawancara pada tanggal 26 Desember 2014).
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Kemudian informan VII juga menyatakan bahwa “desain ruangan
perpustakaan bagus … karena ada hias-hiasannya, meski bukan lukisan tetapi
saya rasa itu lebih baik daripada tidak sama sekali. “(Wawancara pada tanggal
15 Januari 2015). Beberapa pernyataan tersebut selanjutnya diperkuat penulis
dengan menganalisis hasil observasi pada tanggal 16 Desember 2014 dan hasil
wawancara dengan informan V yang berbunyi bahwa “… ruangan perpustakaan
tertata dengan baik, dan cukup menarik perhatian pengunjung.” (Wawancara
pada tanggal 9 Januari 2015).
Demi menciptakan hiburan dalam perpustakaan, penghasilan
perpustakaan dari denda dan pembayaran anggota dikumpulkan untuk membeli
TV agar para pemustaka tidak merasa bosan ketika berada di dalam
perpustakaan. Hal itu sesuai dengan respon yang disampaikan oleh informan II
yaitu “…TV itu inisiatifnya dari pustakawan supaya … kalau pemustaka bosan,
mereka dapat menonton TV sambil membaca buku ….” (Wawancara pada
tanggal 27 Desember 2014). Pendapat tersebut juga diperkuat oleh jawaban
informan IX dalam wawancara pada tanggal 17 Januari 2015.
3. Indikator Kinerja Hasil (Outcome)
Indikasi dari indikator kinerja hasil (outcome) adalah setiap kegiatan yang
dilakukan harus selalu terkait dengan visi dan misi perpustakaan. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti, dinyatakan bahwa semua
kegiatan yang ada di perpustakaan selalu terkait misi perpustakaan MAN I
Makassar, yang secara tidak langsung juga terkait dengan visi perpustakaan
tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh informan II yaitu:
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… Salah satu visi perpustakaan … adalah meningkatkan ketakwaan
terhadap Allah, sama dengan tujuannya … sehingga melalui misi seperti
mengembangkan minat baca … maka hal itu bisa mewujudkan visi dan
tujuan … misalnya apabila seseorang rajin membaca buku agama maka
secara otomatis imannya perlahan meningkat… (Wawancara pada tanggal
20 Januari 2015).
Adapun kegiatan yang dimaksud peneliti dalam indikator ini yaitu sebagai
berikut:
a. Pengadaan
Mengembangkan minimal kemampuan dan kebiasaan membaca
khususnya serta mendayagunakan tulisan dalam segala sektor kehidupan adalah
salah satu misi perpustakaan MAN I Makassar. Untuk mewujudkannya, salah
satu peran yang dilakukan pustakawan adalah memimpin kampanye minat baca
dengan menyediakan sumber informasi yang relevan dan disukai oleh
pemustaka sebagaimana dengan hasil wawancara informan I pada tanggal 26
Desember 2014 yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya.
b. Pengolahan
Misi selanjutnya perpustakaan MAN I Makassar adalah
mengembangkan kemauan atau motivasi mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi. Hal ini terkait dengan kegiatan pengolahan yang telah
dijelaskan peneliti sebelumnya mengenai pemberian perlengkapan bahan
pustaka dan penataan bu di rak sesuai dengan nomor klasifikasi.
c. Pelayanan
Adapun misi perpustakaan MAN I Makasar yang lainnya adalah
mendidik siswa agar dapat memelihara, memanfaatkan bahan pustaka secara
tepat, berhasil guna meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri. Hal ini
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sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 3 Januari 2015 di mana pustakawan
mengarahkan para siswa untuk menjaga koleksi referensi dengan baik.
Selanjutnya misi perpustakaan yang lain adalah mengembangkan
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi atas tanggung
jawab dan usaha sendiri. Hal ini terkait dengan layanan referensi yang telah
disediakan perpustakaan MAN I Makassar di mana pustakawan telah
menyediakan berbagai sumber referensi seperti kamus, ensiklopedi
sebagaimana dengan hasil observasi pada tanggal 17 Januari 2015 dan hasil
wawancara yang diungkapkan oleh informan IX yaitu:
… Kalau ada tugas seperti pelajaran bahasa Inggris saya dan teman-
teman ke perpustakaan mencari kamus, sehingga teman-teman kami yang
tidak membawa kamus tertolong… ( Wawancara pada tanggal 17 Januari
2015)
Misi perpustakaan MAN I Makassar selanjutnya yaitu memupuk dan
mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala aspek, dan menumbuhkan
penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif. Hal ini terkait dengan
pengadaan bahan pustaka jenis pengayaan baik non fiksi maupun fiksi
sebagaimana dengan hasil wawancara yang telah penulis paparkan sebelumnya
dengan informan II pada tanggal 27 Desember 2014, informan I pada tanggal
26 Desember 2014, informan V pada tanggal 14 Januari 2015 dan informan VII
pada tanggal 17 Januari 2015.
4. Indikator Kinerja Dampak (Impact)
Indikasi dari indikator dampak (impacts) adalah pengaruh positif yang
ditimbulkan pada setiap tingkatan indikator. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah penulis paparkan sebelumnya, maka indikator kinerja dampak yang diperoleh
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dari ketiga indikator sebelumnya yang mencakup kegiatan pengadaan, pengolahan
dan pelayanan adalah pustakawan telah memberikan pengaruh bagi pengelola
perpustakaan sehingga mereka termotivasi untuk memiliki etos kerja yang baik
agar pengelolaan perpustakaan dapat berjalan sesuai yang diharapkan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh informan IV yaitu “… saya salut
dengan pustakawan MAN I Makassar, karena dia orangnya cekatan dan telaten,
ketika pihak sekolah tidak cepat merespon pasti dia akan mendesaknya ….”
(Wawancara pada tanggal 31 Desember 2014). Argumen tersebut sesuai dengan
hasil observasi pada tanggal 4 Desember 2014 yang dibandingkan dengan
beberapa hasil wawancara.
Sesuai dengan uraian keberhasilan indikator di atas, maka dapat dikatakan
bahwa kinerja perpustakaan MAN I Makassar saat ini dapat dikatakan cukup baik.
Adapun maksud dari terpenuhinya efisiensi kinerja organisasi bagi perpustakaan
MAN I Makassar adalah peran yang dilakukan pustakawan pada indikator
masukan dan keluaran dicapai dengan usaha yang berhasil guna.
C. Kendala-Kendala yang Dialami Pustakawan dalam Mewujudkan Kinerja
Perpustakaan MAN I Makassar.
Pada pembahasan sebelumnya, peneliti telah menjawab rumusan masalah
yang pertama mengenai peran pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan
ini. Pada bagian ini akan diungkapkan kendala-kendala yang dihadapi pustakawan
dan perpustakaan yang juga merupakan rumusan masalah yang kedua.
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1. Indikator Kinerja Masukan (Input)
a. Sumber daya manusia
Pada pembahasan ini, semua sumber daya manusia yang dimiliki
perpustakaan MAN I Makassar menjadi sasaran kendala dalam perwujudan
kinerja di perpustakaan tersebut. Hal itu dikarenakan, kendala yang dialami
pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan MAN I Makassar
dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya manusia yang lain dalam lingkungan
kerjanya.
1) Pengadaan
Pada bagian pengadaan, hal yang menjadi kendala adalah keberadaan
pihak madrasah yang lambat merespon permintaan pustakawan untuk
menyediakan sumber informasi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka.
Meskipun setiap tahunnya selalu diberi, akan tetapi jatuh tempo yang
ditetapkan selalu tidak tepat waktu. Sebagaimana yang telah diungkapkan
oleh informan III yaitu “ … pihak sekolah kurang cepat memberikan respon
terhadap kebutuhan perpustakaan” (Wawancara pada tanggal 29 Desember
2014).
2) Pengolahan
Hal yang menjadi kendala dalam kegiatan ini adalah pengelola
perpustakaan MAN I Makassar kurang terlatih dalam mengelola bahan
pustaka sehingga pengolahan tersebut terhambat.  Pengelola yang dimaksud
di sini adalah teknisi perpustakaan. Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh informan I yaitu “... pengelolanya perlu diberi pelatihan
supaya lebih mengetahui cara mengelola perpustakaan yang sebenarnya,”
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(wawancara pada tanggal 26 Desember 2014), di mana informan II juga
mengatakan bahwa:
… Pengelola di sini kurang sekali pengetahuannya tentang
perpustakaan karena bukan basic dari sana, jadi alangkah bagusnya …
kalau ada pelatihan, atau ada tenaga baru dari ilmu perpustakaan lagi.
(Wawancara pada tanggal 27 Desember 2014).
3) Pelayanan
Adapun kendala dari kegiatan pelayanan adalah kurangnya kesadaran
para guru akan kebersihan ruangan baca, ketertiban dalam meminjam buku
dan surat kabar, serta ketertiban dalam menjaga kondisi perpustakaan yang
tidak bising begitu pula dengan para siswa MAN I Makassar ketika belajar
di dalam perpustakaan. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh informan
I yaitu “… guru-guru … biasa ribut, … dan biasanya tidak mematuhi aturan
peminjaman” (wawancara pada tanggal 26 Desember 2014)
Senada dengan hal tersebut, informan III juga mengatakan bahwa “...
guru-guru juga sering tidak mengindahkan kebersihan di perpustakaan ini …”
(Wawancara pada tanggal 29 Desember 2014). Sehingga dapat dikatakan
bahwa perpustakaan MAN I Makassar hanya akan dapat memberikan
pelayanan prima jikalau para pemustaka dapat berpartisipasi dalam menjaga
ketertiban perpustakaan.
b. Informasi
Dalam penyediaan sumber informasi di perpustakaan MAN I Makassar,
kendala utama yang menghambatnya adalah respon dari pihak madrasah yang
belum memperhatikan perhatian lebih terhadap perpustakaan yang berada
dalam naungannya. Sebagaimana yang telah penulis ungkapkan sebelumnya.
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c. Kebijakan
Kebijakan hadir untuk di patuhi demi mencapai tujuan akhir dengan
cara yang terarah. Akan tetapi, hal itu berbeda dengan kondisi yang ada di
perpustakaan MAN I Makassar sebagaimana yang telah penulis paparkan
sebelumnya mengenai para pemustaka yang belum melaksanakan tata tertib
yang telah ditetapkan perpustakaan dengan sebaik-baiknya.
2. Indikator Kinerja Keluaran (Output)
a. Pengadaan
Untuk langsung mencapai tujuan kegiatan pengadaan, maka penyediaan
bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka harus terpenuhi.
Namun demikian, dana yang diperuntukkan bagi perpustakaan MAN I
Makassar hanya dapat digunakan untuk membeli buku teks pelajaran dan
pendukung bahan ajar, sehingga koleksi pengayaan yang banyak dicari
pemustaka kurang. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh penulis
sebelumnya.
b. Pengolahan
Terjadinya sistem temu balik informasi di suatu perpustakaan ditopang
dengan adanya teknologi informasi yang mendukung seluruh kegiatan di
dalamnya. Akan tetapi, keinginan pustakawan untuk mentransformasi kegiatan
pengolahan secara manual ke elektronik (automasi perpustakaan) belum
direspon oleh pihak madrasah. Sebagaimana jawaban yang disampaikan oleh
informan I yaitu:
”… Sekarang banyak perpustakaan yang sudah pengolahannya sudah
tidak manual lagi, jadi saya ingin perpustakaan MAN I Makassar juga
seperti itu, sayangnya keinginan itu belum mendapat respon dari pihak
sekolah …” (Wawancara pada tanggal 26 Desember 2014).
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c. Pelayanan
Hal yang mendukung peningkatan minat kunjung pemustaka di
perpustakaan, salah satunya adalah adanya fasilitas yang memadai. Hal itulah
yang menjadi kendala di perpustakaan MAN I Makassar yaitu keterbatasan
fasilitas utama seperti rak buku, rak penitipan barang, AC, komputer, dan meja
pegawai sebagaimana dengan hasil observasi pada tanggal 10 Desember 2014
dan sesuai dengan yang dikatakan oleh informan II dalam wawancara pada
tanggal 27 Desember 2014 yaitu “kurang fasilitas, seperti rak-rak, jadi
ditumpuk buku-buku lagi ….”
3. Indikator Kinerja Hasil (Outcome)
a. Pengadaan
Untuk mencapai suatu tujuan, visi dan misi sebuah lembaga organisasi
bukanlah pekerjaan yang mudah. Ini membutuhkan suatu proses yang saling
terkait satu sama lain dan juga konsistensi organisasi tersebut. Tidak banyak
organisasi yang ada saat ini gagal dalam mencapai tujuan mereka. Hal seperti
ini juga banyak kita jumpai di perpustakaan.
Berkaitan dengan itu, pustakawan MAN I Makassar, sebagaimana yang
telah dipaparkan sebelumnya yaitu mereka mengadakan kegiatan semacam
kampanye minat baca dan penyediaan buku pengayaan. Sehingga kendala
yang dialami pustakawan dalam indikator kinerja hasil bagian pengadaan sama
halnya dengan kendala pada indikator kinerja output pada bagian yang sama.
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b. Pengolahan
Mengolah bahan pustaka agar terorganisir dengan baik tentu
memerlukan kemampuan dalam bidang kepustakawanan. Koleksi
perpustakaan yang teratur dapat bermanfaat bukan hanya pada pemustakanya
tetapi juga kepada pustakawan itu sendiri. Penelitian ini menemukan bahwa
pustakawan yang bekerja di perpustakaan MAN I Makassar mengalami
kesulitan dalam mengolah bahan pustaka.
Hal itu disebabkan, karena kurangnya pengetahuan pengelola lainnya
mengenai hal tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan III yaitu
“saya sudah lupa cara membuat kartu katalog karena hanya dua semester saya
mempelajarinya….”.Padahal pustakawan telah memberikan pengetahuan
kepada pengelola lainnya sedikit-demi sedikit, sebagaimana yang telah
diungkapkannya dalam wawancara pada tanggal 26 Desember 2014 yaitu
sebagai berikut:
“Mengajar pengelola lainnya supaya dia tahu cara mengelola bahan
pustaka sedikit demi sedikit, karena kalau kita berusaha pasti kita tahu
nantinya….
c. Pelayanan
Siswa-siswi madrasah pada umumnya sangat labil dalam bertindak,
sehingga hal ini dapat menjadi dasar bagaimana seorang pengelola
perpustakaan memberikan arahan yang baik lagi lembut pada saat mereka
datang berkunjung. Namun yang terjadi adalah pengelola perpustakaan
bersikap kurang respon kepada para pemustaka sehingga ada beberapa koleksi
perpustakaan yang mengalami kerusakan. Hal itu sesuai dengan hasil
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wawancara yang dilakukan penulis dengan informan IX pada tanggal 17
Januari 2015 dan hasil observasi pada tanggal 10 Januari 2015
4. Indikator Kinerja Dampak (Impact)
Indikator ini membahas tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh
setiap indikator. Dampak negatif yang dimaksud adalah segala akibat yang
disebabkan oleh kendala-kendala yang dialami pustakawan dalam melakukan
kegiatan pengadaan, pengolahan dan pelayanan.
Berdasarkan seluruh hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
telah dilakukan peneliti, maka dapat dikatakan bahwa dampak dari semua kendala
yang dialami pustakawan pada setiap tingkatan indikator kinerja yang lainnya
adalah menghambat pustakawan dalam mencapai tujuan, visi dan misi
perpustakaan MAN I Makassar secara maksimal sehingga tidak terjadi
peningkatan kinerja yang juga mengakibatkan peran pustakawan tidak sangat
signifikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang peran pustakawan dalam mewujudkan
kinerja perpustakaan di MAN I Makassar, maka peneliti memperoleh beberapa
kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Pustakawan mempunyai peran yang cukup signifikan dalam mewujudkan
kinerja perpustakaan MAN I Makassar. Peran yang telah dilakukan dinilai
sangat baik sesuai dengan hasil indikator kinerja yang telah ditetapkan sebagai
berikut:
a. Indikator kinerja masukan (input)
Perpustakaan MAN I Makassar telah memenuhi indikasi dari indikator ini
yaitu adanya sumber daya manusia, informasi dan kebijakan.
b. Indikator kinerja keluaran (output)
Setiap kegiatan yang dilakukan di perpustakaan MAN I Makassar baik itu
pengadaan, pengolahan dan pelayanan koleksi terlaksana dengan baik dan
mencapai hasil yang diinginkan.
c. Indikator kinerja hasil (outcome)
Semua kegiatan baik itu pengadaan, pengolahan dan pelayanan koleksi yang
ada di perpustakaan MAN I Makassar selalu terkait dengan tujuan akhir
madrasah yang bersangkutan.
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d. Indikator kinerja dampak (impact)
Tiga tingkatan indikator kinerja organisasi yang mencakup kegiatan
pengadaan, pengolahan dan pelayanan memberikan dampak positif terhadap
lingkungan perpustakaan.
2. Kendala–kendala yang dialami pustakawan dalam mewujudkan kinerja
perpustakaan MAN I Makassar pada umumnya diakibatkan oleh pihak
madrasah yang masih belum meluangkan perhatian besar terhadap
perpustakaan. Untuk lebih rincinya, kendala-kendala yang dialami pustakawan
tergambar dalam beberapa indikator sebagai berikut:
a. Indikator kinerja masukan (input)
Sumber daya manusia di perpustakaan MAN I Makassar tidak seimbang,
kemudian informasi yang dibutuhkan pemustaka pun belum memadai dan
kebijakan yang ada masih belum sepenuhnya dipatuhi.
b. Indikator kinerja keluaran (output)
Setiap kegiatan yang dilakukan di perpustakaan MAN I Makassar masih
kurang maksimal karena adanya hambatan dari segi dana, sarana dan
prasarana.
c. Indikator kinerja hasil (outcome)
Setiap kegiatan yang dilakukan di perpustakaan MAN I Makassar dalam
mewujudkan tujuan, visi dan misi perpustakaan tersebut tidak dapat
mencapai hasil yang sangat signifikan. Hal itu disebabkan oleh adanya
hambatan yang ada pada indikator kinerja output dan pengelola
perpustakaan.
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d. Indikator kinerja dampak (impact)
Kendala pada indikator ini adalah pustakawan mengalami kesulitan dalam
mencapai tujuan, visi dan misi perpustakaan MAN I Makassar sehingga
tidak terjadi peningkatan kinerja pada perpustakaan tersebut.
B. Saran
Berikut ini merupakan sara-saran dari peneliti untuk meningkatkan peran
pustakawan dalam mewujudkan kinerja perpustakaan MAN I Makassar, diantaranya
yaitu sebagai berikut:
1. Pihak madrasah seharusnya lebih memperhatikan perpustakaannya agar seluruh
komponen yang ada di madrasah saling berintegrasi dengan baik dan saling
mendukung dalam meningkatkan kinerja madrasah Aliyah Negeri I Makassar.
2. Hal yang dapat dilakukan dalam meningkatkan minat baca selain melengkapi
perpustakaan MAN I Makassar dengan buku pengayaan yang banyak adalah
mengadakan seminar yang temanya bermakna pentingnya membaca dalam
meningkatkan kualitas diri agar menjadi siswa yang cerdas dan berakhlak mulia,
sehingga para siswa, guru dan civitas madrasah termotivasi untuk lebih sering
mengunjungi perpustakaan dan mengembangkan minat bacanya.
3.Pustakawan harus lebih kreatif dalam mengembangkan koleksi perpustakaan
agar pengadaan tidak mengalami kemacetan di lain waktu.
4.Mengingat di era saat ini telah banyak perpustakaan-perpustakaan sekolah
menerapkan sistem otomasi perpustakaan, maka alangkah baiknya juga jika
perpustakaan MAN 1 Makassar dapat melakukan hal yang sama.
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5. Tenaga yang ahli saja tidak cukup jika tidak dibantu oleh pengelola non teknis
sebab bekerja sendirian akan menguras banyak tenaga sehingga teknisi
perpustakaan MAN I Makassar yang berstatus sebagai pelaksana pustakawan
sebaiknya diberi pelatihan tentang kepustakawanan, misalnya dengan cara
magang di perpustakaan perguruan tinggi, diklat kepustakawanan, workshop
dan sebagainya.
6.Perkembangan teknologi dan informasi telah banyak merubah pola pikir anak
remaja, sehingga pustakawan dan pengelola perpustakaan MAN I Makassar
perlu memberikan pendidikan tentang budi pekerti yang baik dan membuat
tempat di mana pun kita berada terutama di perpustakaan MAN I Makassar
terasa nyaman, tidak gaduh dan riuh.
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